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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berupa Buku Saku 

Pembelajaran Bahasa Lampung, dengan menggunakan buku saku dapat 

memperoleh informasi tanpa banyak membuang waktu dan bisa dibawa 

kemana-mana agar tercapai pembelajaran yang efektif dan efisien. Penelitian 

ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan media buku saku pembelajaran 

bahasa lampung. (2) mengetahui kelayakan buku saku pembelajaran bahasa 

lampung sebagai media pembelajaran. (3) mengetahui respon peserta didik 

terhadap buku saku pembelajaran Bahasa Lampung. Penelitian pengembangan 

ini menggunakan model ADDIE, Analisis (Analyze), Desain (Design), 

Development (Pengembangan), Implementasi (Implementation), dan Evaluasi 

(Evaluasi). Subyek penelitian ini adalah peserta didik MIN 11 Bandar 

Lampung dan MI Al-Khiriyah Kangkung. Data penelitian ini diperoleh dengan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian berdasarkan angket 

validasi ahli materi terhadap buku saku pembelajaran bahasa lampung 

termasuk dalam kategori sangat layak dengan presentase rata-rata 95%, dengan 

skor 95 dan skor maksimal 100. Penilaian ahli media pada buku saku 

pembelajaran bahasa lampung termasuk kriteria sangat layak dengan rata-rata 

presentase 85,45% dengan skor 94 dan skor maksimal 110. Penilaian ahli 

bahasa pada buku saku pembelajaran bahasa lampung memperoleh presentase 

rata-rata 80% dengan skor 112 dan skor maksimal 140. Pada uji coba skala 

kecil di MI Al-Khiriyah Kangkung dengan peserta didik sebanyak 10 orang 

memperoleh presentase rata-rata 93,5% dengan skor 421 dan skor maksimal 

450. Pada uji coba lapangan skala besar di MIN 11 Bandar Lampung yang 

diikuti oleh 25 peserta didik diperoleh presentase rata-rata 94,5% dengan skor 

1.063 dan skor maksimal 1.125. Berdasarkan angket respon yang telah diisi 

oleh peserta didik, hasil ini menempatkan buku saku pada kriteria sangat 

menarik dan layak dijadikan media pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Media Buku Saku Pembelajaran Bahasa Lampung, ADDIE 

  



 

  



 

  



 

MOTTO 

 

ََوَعَهَّىََ بءََٓٱءَادَوَ ًَ سَأ َعَهًَََلۡأ َعَرَضَهىُأ َثىَُّ ئكَِةَِٱكُهَّهبَ
ٓ هَ  ًَ
بََِنأ َۢ ََ َُفقَبَلََأَ ٍَ قِيَِ  َٰ َ لُٓآَٓءَِنٌَِكُُمىُأ  ََٰٓ بءِٓ ًَ ىَبَِأسِسَأ

١٣ََ

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 

kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah 

kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang 

benar!” (Q.S Al-Baqarah ayat 31)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
1 Departemen Agama RI, Syamil  Al-Qur’an, (Bandung: Sigma 2007) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Penyerahan kewenangan pendidikan sejalan dengan kebijakan makro 

pemerintah, yakni otonomi daerah sehingga pusat-pusat kekuasaan dilimpahkan 

kewenangannya kepada daerah kota dan kabupaten. Bahkan didalam pendidikan, 

kewenangan ini menerobos batas-batas kota dan kabupaten sehingga menembus 

satuan pendidikan dan sekolah dalam berbagai jenis dan jenjang pendidikan. Oleh 

karena itu, dalam era desentralisasi pendidikan ini, akan terjadi berbagai variasi 

dan jenis kurikulum pada setiap satuan pendidikan disekolah, karena dalam 

mengembangkan kurikulum antara satu dan lain bisa jadi berbeda. Meskipun 

demikian, perbedaan ini tetap berpedoman pada Standar Nasional Pendidikan 

(SNP/PP. No. 19 Tahun 2005) sehingga kemasan kurikulum yang berbeda-beda 

ini pada akhirnya akan bermuara pada visi, misi, dan tujuan yang sama yang 

diikat oleh SNP.
2
 

Standar Nasional Pendidikan (SNP) merupakan kriteria minimal tentang 

berbagai aspek yang signifikan dalam pelaksanaan sistem pendidikan nasional dan 

harus dipenuhi oleh pengelola atau satuan pendidikan di seluruh wilayah hukum 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. Standar Nasional Pendidikan berfungsi 

sebagai dasar dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan untuk 

mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu. Standar Nasional Pendidikan 

bertujuan menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan 
                                                             

2
 PERMENDIKBUD, „Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 79 Tahun 

2014 Tentang Muatan Lokal Kurikulumn 2013‟.  



 

kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat. Standar Nasional Pendidikan dilakukan secara teratur, terancang, dan 

berkelanjutan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan 

global. Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 

menyenangkan, memotivasi, interaktif, inspiratif, dan menantang peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang gagasan, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis 

peserta didik. Selain itu, dalam proses pembelajaran pendidik memberikan 

keteladanan. Setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan proses 

pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, 

dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran 

yang efektif dan efisien. 

Dalam mewujudkan Standar Nasional Pendidikan, tujuan pendidikan 

seharusnya disesuaikan dengan jenjang pendidikan dimulai dari jenjang 

pendidikan tingkat rendah hingga pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi. Jenjang 

pendidikan dibawahnya seharusnya melandasi jenjang pendidikan diatasnya dan 

seterusnya. Oleh karena itu, tujuan pendidikan berdasarkan jenjang pendidikan 

merupakan suatu rangkaian, kesatuan sistem, dan berkesinambungan. Tujuan 

pendidikan masing-masing jenjang akan tercapai jika dalam proses pembelajaran 

dapat membuat suasana belajar yang menyenangkan, terjalin interaksi yang baik 

antara siswa dan guru, dapat mengaktifkan siswa sehingga termotivasi untuk terus 

meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, psikomotorik dan membuat  siswa 

dapat menguasai materi yang disampaikan guna tercapainya tujuan pembelajaran 



 

secara umum. Tirtarahardja dan La Sulo memberikan pendapat bahwa pendidikan 

memiliki tugas untuk menyiapkan sumber daya manusia dibidang pembangunan. 

Oleh karena itu, dalam meningkatkan sumber daya manusia sejak dini merupakan 

prioritas yang paling utama dalam mewujudkan suatu bangsa dan negara.
3
 

Pasal 31 UUD Tahun 1945 sebelum dan sesudah diamandemen tahun 

2002 dijelaskan bahwa pendidikan nasional diselenggarakan secara demokratis 

dan tanpa diskriminasi. Semua warga negara Indonesia mempunyai hak untuk 

memperoleh pendidikan tanpa harus membedakan agama, suku, ras, golongan, 

budaya, keadaan sosial, ekonomi dan lokasi tempat tinggal. Pada pasa 31 ini juga 

menjelaskan bahwa pengakuan Bangsa dan Negara Republik Indonesia terhadap 

hak asasi manusia untuk memperoleh pendidikan. 

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional 

menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar yang terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mampu 

mengembangkan potensi yang ada pada dirinya dan agar memiliki kekuatan 

spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak yang 

mulia serta keterampilan yang diperlukan untuk dirinya sendiri, masyarakat, 

bangsa, dan agama.
4
  Standar penilaian pendidikan merupakan standar nasional 

pendidikan dalam hal ini berkaitan dengan tata cara, baik dalam bentuk 

mekanisme, prosedur maupun instrumen penilaian hasil belajar peserta didik. 

                                                             
3
 Wahyullah Alannasir, „Pengaruh Penggunaan Media Animasi Dalam Pembelajaran Ips 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas Iv Sd Negeri Mannuruki‟, Journal of Educational Science 

and Technology (EST), 2.2 (2016).h. 81. 
4
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Perorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2016).h. 2. 



 

Tujuan pendidikan nasional merupakan arah tujuan semua kegiatan 

pendidikan yang dilakukan pemerintah, masyarakat, dan orang tua. Apabila tujuan 

nasional itu tercapai, maka bangsa Indonesia memiliki sumber daya manusia yang 

cerdas dan bermatabat untuk membawa bangsa menuju masyarakat yang adil 

makmur. Dalam standar proses pendidikan pelaksanaan pembelajaran dapat 

dipengaruhi dan sangat berhubungan dengan standar-standar lainnya. Hubungan 

tersebut digambarkan dalam bagan berikut ini: 

    Standar Pengelolaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Standar Pembiayaan 

BAGAN 1.1  

Hubungan antar standar proses pendidikan dengan standar lainnya
5
 

 

                                                             
5
 „Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan‟. 

Standar 

Kualitas 

Kelulusan 

Standar 

Proses 

Pendidikan 

Standar Isi 

Standar Pendidik 

dan Tenaga 

Kependidikan 

Standar 

Penilaian 

Standar 

Sarana 

Prasarana 



 

Pendidik memiliki peran yang amat penting dalam pembelajaran sesuai 

dengan firman Allah SWT pada QS Al-Baqarah ayat 151, yang berbunyi sebagai 

berikut: 

بَٓ ًَ ََكَ كُىُ ًُ َوَيعَُهِّ َكُىأ َوَيزَُكِّ مُِبَ َءَايَ  كُىأ أَ َعَهَ هىُاْ َيَمأ ُكُىأ َيِّ َرَسُىآا َُبَفَِكُىأ سَهأ بََٱأرَأ كِمَ  ةََٱوَََنأ ًَ حِكأ َنأ

َ ٌَ ًُى هَ َتَكُىَىُاَْتَعأ بَنىَأ كُىَيَّ ًُ  ٣٥٣َوَيعَُهِّ

Artinya : Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami 

kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara 

kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan 

mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al Kitab dan 

Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum 

kamu ketahui 

Berdasarkan permendikbud No 79 tahun 2014 tentang muatan lokal yang 

diterapkan di kurikulum 2013 diterangkan pada pasal 1 bahwa muatan lokal 

adalah bahan kajian atau mata pelajaran pada satuan pendidikan yang berisi 

muatan dan proses pembelajaran tentang potensi dan keunikan lokal dan di 

terapkan pada satuan pendidikan SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA dan SMK/MAK. 

Dipertegas pada pasal 4 muatan lokal berupa kajian terhadap keunggulan dan 

kearifan daerah tempat tinggalnya dapat berupa seni budaya, prakarya, pendidikan 

jasmani, olahraga dan kesehatan serta bahasa daerah.
6
 

Penyedian buku cetak tidak cukup mampu untuk membuat peserta didik 

paham begitu saja akan materi yang disediakan, namun harus pula didukung oleh 

media-media lainnya yang bisa menarik perhatian peserta didik, media tersebut 
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bisa berupa, majalah, buku cerita, modul atau lain sebagainya. Peserta didik pada 

jenjang Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) sangat sekali 

menyukai dongeng atau cerita bergambar sehingga menarik peserta didik untuk 

membacanya. Dengan ketertarikan peserta didik akan cerita bergambar ini maka 

peserta didik akan tertarik dan terbawa suasana dari materi ajar yang divisualkan 

melalui cerita bergambar yang menarik. Dalam Al-Qur‟an penggunaan media 

untuk menjelaskan suatu yang ingin disampaikan bisa kita pahami dalam surat 

yang terkandung surah An-Nahl ayat 89 berikut: 

وََ َُبََوَيَىأ نأ َوََزََّ ٓلُآَٓءِِۚ  ََٰٓ  ً َُبَأكََِشَهَِقًاَعَهَ َوَجِئأ ۡۖ َأََفسُِهِىأ أٍ هِىَيِّ أَ ةَٖشَهَِقًاَعَهَ َأيَُّ عَثَُفبَِكُمِّ ََبأ

كََ أَ بََٱعَهَ كِمَ  ََنأ ٍَ َ ًِ هِ سأ ًُ َنهِأ رَي  َوَأشُأ ةا ًَ يَوَرَحأ ءَٖوَٰٓقُا َشَبأ بَنِّكُمِّ اُ  ََ ََ٪٩تِبأ

Artinya : (Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap 

umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami 

datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat 

manusia. Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) 

untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan 

kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri. 

Dalam keterangan ayat di atas, bahwa secara tidak langsung Allah 

mengajarkan kepada kita untuk menggunakan sebuah alat/benda yaitu media 

untuk menjelaskan sesuatu. Media pembelajaran digunakan sebagai sarana 

pembelajaran di sekolah bertujuan untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan,
7
 

pemakaian media dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan 

dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, 
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bahkan membawa pengaruh psikologis bagi peserta didik dan penerapan media 

pembelajaran akan memicu suasana belajar yang lebih menyenangkan
8
 serta 

media juga harus mampu untuk menjadi petunjuk melakukan sesuatu hal yang 

baik, menumbuhkan rasa bersemangat dan rasa ketertarikan peserta didik dalam 

mempelajari materi-materi yang disampaikan pendidik. 

Hasil pra penelitian di MIN 11 Bandar Lampung, bahwa masih terdapat 

permasalahan, yaitu kegiatan pembelajaran muatan lokal Bahasa Lampung yang 

dilakukan oleh pendidik masih kurang bervariatif dari segi media atau bahan ajar, 

dan pembelajaran yang berpusat pada pendidik membuat peserta didik tidak 

terlibat dalam proses belajar mengajar, peserta didik malah cenderung pasif. 

Berdasarkan interview dengan guru mata pelajaran muatan lokal diperoleh 

kesimpulan bahwa pada muatan lokal yaitu Bahasa Lampung minat siswa untuk 

belajar Bahasa Lampung sangatlah tinggi, tetapi peserta didik kesulitan dalam 

pembelajaran dikarenakan kurang praktisnya bahan ajar yang digunakan oleh 

pendidik dalam proses belajar mengajar, sarana dan prasarana yang digunakan 

belum terlalu mendukung untuk pemahaman peserta didik, dan bahan ajar yang 

digunakan oleh pendidik masih terlalu monoton hanya sebatas buku paket yang 

diperoleh dari pemerintah saja.
9
  

Rendahnya persentase ketuntasan pada mata pelajaran Bahasa Lampung 

diduga ada beberapa faktor yang menyebabkan hal tersebut, diantaranya 

bersumber dari siswa. Berdasarkan prapeneliti dan interview kepada beberapa 
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siswa, beberapa siswa memberikan tanggapan dari pertanyaan yang diajukan 

bahwa pada mata pelajaran bahasa lampung siswa kesulitan atau bahkan tidak 

mudah dalam memahami materi tersebut dikarenakan rendahnya pemahaman 

awal siswa tentang kosakata bahasa lampung, malas dalam membaca aksara yang 

ada di buku paket karena berisi kalimat dalam bahasa lampung saja dan karena 

bukan asli orang lampung, sehingga siswa sudah pesimis untuk mendapatkan hasil 

belajar yang baik sebelum mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain itu 

berdasarkan interview dengan guru bahwa dalam mata pelajaran bahasa lampung 

bahwa kompetensi yang harus dikuasai siswa adalah mengenal kosakata tentang 

anggota tubuh dan pancaindra, mengenal kosakata sapaan kepada oramh yang 

lebih tua dalam anggota keluarga dengan sopan dalam bahasa daera lampung 

secara lisan maupun tulisan, mengenal kosakata anggota keluarga dan kerabat 

dekat dalam bahasa daerah lampung, mengenal nama-nama benda di sekolah 

dalam bahasa daerah lampung, mengenal aksara lampung, mengenal warna dalam 

bahasa daerah lampung, mengenal nama hewan dalam bahasa daerah lampung, 

berbicara sopan dalam keluarga, dan mengenal anak aksara lampung.
10

 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi dapat diambil kesimpulan bahwa 

komunikasi dalam pembelajaran sangat penting, dalam hakikatnya belajar 

merupakan suatu proses perubahan kegiatan.
11

 Kegiatan pembelajaran merupakan 

suatu proses komunikasi. Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan 

dalam bentuk lambang bermakna sebagai paduan pikiran, dan perasaan berupa 
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ide, informasi, kepercayaan, harapan, himbauan, dan sebagainya, yang dilakukan 

seseorang kepada orang lain, baik langsung secara tatap muka maupun tak 

langsung melalui media, dengan tujuan mengubah sikap, pandangan, atau 

perilaku, dan komunikasi bukan merupakan hal yang statis.
12

 Agar tujuan dan 

maksud dari komunikasi itu dapat berjalan dengan baik, terutama untuk 

komunikasi antara guru dan siswanya maka diperlukan adanya sarana dan 

prasarana. Hubungan komunikasi tersebut akan berjalan lancar dan mendapat 

hasil yang maksimal, apabila didalam komunikasi tersebut menggunakan alat 

bantu yang disebut media pembelajaran. 

Dengan demikian dalam penelitian ini peneliti akan mengembangkan suatu 

media pembelajaran dalam format buku saku, buku saku merupakan sebuah buku 

yang berukuran kecil yang berisi informasi yang dapat disimpan dalam saku, 

materi yang dijelaskan lebih ringkas, mudah untuk dibawa kemana-mana
13

, lebih 

efisien dan praktis dan mudah untuk dipelajari sehingga peserta didik memperoleh 

informasi tanpa banyak membuang waktu untuk mengetahui inti dari informasi 

tersebut. 

Mengingat kurang praktisnya media dalam pembelajaran yang digunakan 

di sekolah maka peneliti ingin mengembangkan media berupa buku saku. Buku 

saku merupakan buku yang berukuran kecil yang dapat dimasukkan ke dalam 

saku. Buku saku digunakan untuk alat bantu yang menyampaikan informasi 

tentang materi pelajaran dan lainnya yang bersifat satu arah, sehingga mampu 
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mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi pelajar yang mandiri. 

Berangkat dari pemaparan di atas maka penulis ingin menciptakan suasana baru 

dalam proses pembelajaran yang menyenangkan, belajar dengan menggunakan 

buku saku yakni bahan ajar muatan lokal bahasa lampung yang dimana 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa sehingga hasil 

belajar menjadi lebih maksimal yang ditulis dalam judul “Pengembangan Buku 

Saku Pembelajaran Bahasa Lampung Di Madrasah Ibtidaiyah Bandar Lampung”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi bahwa 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Media yang digunakan oleh guru masih kurang bervariatif dari segi 

media. 

2. Media yang digunakan dalam proses pembelajaran masih monoton 

dan hanya menggunakan buku paket yang diperoleh dari pemerintah. 

3. Belum adanya media buku saku pelajaran Bahasa Lampung. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas agar penelitian ini dapat terarah 

dan mendalam serta tidak terlalu luas jangkauannya maka dalam penelitian ini 

dibatasi pada “Pengembangan Buku Saku Pembelajaran Bahasa Lampung Di 

Madrasah Ibtidaiyah Bandar Lampung” 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, dapat dibuat 

rumusan masalah sebagai berikut : 



 

1. Bagaimana mengembangkan buku saku pembelajaran Bahasa 

Lampung di MI? 

2. Bagaimanakah kelayakan buku saku pembelajaran Bahasa Lampung 

di MI berdasarkan ahli bahasa, ahli media dan ahli materi? 

3. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap buku saku pembelajaran 

Bahasa Lampung di MI? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mendeskripsikan urutan pengembangan media buku saku yang sesuai 

dengan kebutuhan guru dan siswa, untuk digunakan dalam 

pembelajaran muatan lokal bahasa lampung siswa MIN 11 Bandar 

Lampung dan MI Al-Khairiyah Kangkung Bandar Lampung. 

2. Kelayakan buku saku pembelajaran Bahasa Lampung berdasarkan 

pendapat para ahli bahasa, ahli media dan ahli materi. 

3. Respon peserta didik terhadap buku saku pembelajaran bahasa 

lampung. 

F. Manfaat Penelitian 

Secara garis besar, manfaat penelitian terdiri atas dua hal yaitu: manfaat 

secara teoretis dan manfaat secara praktis. Secara teoretis, manfaat yang dapat 

diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai pedoman atau acuan bagi penelitian 

selanjutnya. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi tolak ukur 

dalam melakukan penelitian yang sejenis. Selain itu, bermanfaat untuk menambah 

khasanah keilmuan tentang pembelajaran Bahasa Lampung, khususnya 



 

pembelajaran memahami dan mengerti isi bacaan dalam huruf Lampung melalui 

pengamatan dan komunikasi baik secara lisan atau tulisan. 

Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat khususnya bagi siswa, guru, 

dan peneliti. Bagi siswa, penelitian ini dapat menumbuhkan minat siswa dalam 

pembelajaran memahami dan mengerti isi bacaan dalam huruf Lampung melalui 

pengamatan dan komunikasi baik secara lisan atau tulisan. Selain itu, dapat 

mendorong siswa untuk memiliki kompetensi yang baik dalam pembelajaran 

memahami dan mengerti isi bacaan dalam huruf Lampung melalui pengamatan 

dan komunikasi baik secara lisan atau tulisan. Bagi guru, penelitian ini 

memberikan alternatif pemilihan media pembelajaran yang cocok dalam 

pembelajaran Bahasa Lampung khususnya pembelajaran memahami dan mengerti 

isi bacaan dalam huruf Lampung melalui pengamatan dan komunikasi baik secara 

lisan atau tulisan. Sedangkan bagi peneliti, penelitian ini dapat memperkaya 

wawasan tentang pembelajaran memahami dan mengerti isi bacaan dalam huruf 

Lampung melalui pengamatan dan komunikasi baik secara lisan atau tulisan dan 

pengembangan media pembelajaran berupa Buku Saku. 

  



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Konsep Pengembangan Model 

Pengembangan media pembelajaran merupakan salah satu bidang garapan 

yang berupaya membantu proses belajar manusia dengan jalan memanfaatkan 

secara optimal komponen-komponen pembelajaran melalui fungsi pengembangan 

dan pengelolaan. Untuk membuat media pembelajaran yang menyenangkan, ada 

tiga unsur yang perlu diperhatikan, yaitu menantang, fantasi dan ingin tahu. 

Menantang yaitu media pembelajaran itu harus menyajikan tujuan yang hasilnya 

tidak menentu dengan cara menyiapkan beberapa tingkat kesulitan baik secara 

otomatis atau dengan pilihan siswa. Fantasi, dimana kegiatan pembelajaran itu 

dapat menarik dan menyentuh secara emosional. Ingin tahu, kegiatan 

pembelajaran harus dapat membangkitkan indra ingin tahu siswa dengan 

menggabungkan efek-efek audio dan visual serta music dan grafik. 

Secara umum metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan 

memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
14

 Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan metode penelitian yang mengacu pada model ADDIE, 

model ini meliputi:
15

 1) Analysis, 2) Design, 3) Development, 4) Implementation, 

dan 5) Evaluation, secara umum model penelitian ini dapat dilihat pada Bagan 2.1 
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Gambar 2.1  

Tahap Pengembangan ADDIE
16

 

 

Prosedur penelitian dan pengembangan memaparkan langkah-langkah 

prosedural yang ditempuh oleh peneliti dalam mengembangkan produk. Prosedur 

penelitian dan pengembangan ini secara tidak langsung akan memberi petunjuk 

bagaimana langkah prosedural yang dilalui mulai dari tahap awal sampai ke 

produk yang sudah bisa digunakan.  

a. Analysis (Analisis) 

Tahapan analisis (Analysis) meliputi kegiatan sebagai berikut: a) 

melakukan analisis kompetensi yang dituntut kepada siswa. b) 

Melakukan analisis karakteristik siswa tentang kapasitas belajarnya, 

pengetahuan, sikap yang telah dimiliki siswa serta aspek lain yang 

terkait. c) Melakukan analisis materi sesuai dengan tuntutan 

kompetensi.
17

 

b. Design (Perancangan)  

Tahap perancangan (design) dilakukan dengan kerangka acuan 

sebagai berikut. a) Untuk siapa pembelajaran dirancang? b) kemampuan 

apa yang anda inginkan untuk dipelajari? c) Bagaimana materi pelajaran 

atau keterampilan dapat dipelajari dengan baik?. Pertanyaan tersebut 
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mengacu pada 4 unsur penting dalam perancangan pembelajaran, yaitu 

siswa, tujuan, metode dan evaluasi. Berdasarkan pertanyaan tersebut, 

maka dalam merancang pembelajaran difokuskan pada 3 kegiatan, yaitu 

pemilihan materi sesuai dengan karakteristik siswa dan tuntutan 

kompetensi, strategi pembelajaran, bentuk dan metode asesmen dan 

evaluasi.
18

  

c. Development (Pengembangan) 

Tahapan ini merupakan proses dimana segala sesuatu yang 

dibutuhkan atau yang akan mendukung semuanya harus disiapkan. Pada 

tahap ini yang dilakukan adalah penyusunan modul, pembuatan gambar-

gambar, pengetikan dan pemberian warna. Hasil desain media 

pembelajaran pada prototype 1 hasil pengembangan kemudian divalidasi 

oleh ahli materi, ahli bahasa dan desain yang berkompeten dibidangnya. 

Tanggapan dan saran dari para pakar terhadap produk yang telah dibuat, 

ditulis pada lembar validasi yang telah disiapkan sebagai bahan untuk 

revisi. Hasil revisi yang sudah di validasi ulang oleh alhi materi, ahli 

bahasa dan desain selajutnya dijadikan sebagai prototype 2 dan siap di 

terapkan. 

d. Implementation (Penerapan)  

Tahap ini hasil pengembangan diujicobakan untuk mengetahui 

kemenarikan dan keefektifan dalam pembelajaran. Uji coba ini 

dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari siswa mengenai media 
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pembelajaran yang dikembangkan apakah sudah menarik atau belum. 

Untuk uji coba produk dilakukan dengan 2 cara yaitu uji perorangan dan 

uji coba skala kecil. Setelah didapatkan data dari hasil angket responden 

siswa maka data tersebut diolah kemudian dianalisis untuk tahap 

evaluasi. 

B. Acuan Teoritik 

a) Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan salah satu bidang garapan yang 

berupaya membantu proses belajar manusia dengan cara memanfaatkan 

secara optimal komponen-komponen pembelajaran melalui fungsi 

pengembangan dan pengelolaan. Media pembelajarann merupakan 

bagian yang tidak dapat dipisahkan dari proses belajar mengajar karena 

untuk mencapai tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan 

pembelajaran di sekolah pada khususnya.  

Kata media yang berasal dari bahasa Latin merupakan bentuk jamak 

dari kata medium yang berarti perantara atau pengantar pesan. Media 

merupakan mediator perantara yang mengantarkan pesan dari seorang 

pengirim terhadap seorang penerima pesan.
19

 Dalam Bahasa Arab, media 

diartikan perantara atau pengantar pesan dari pengirim terhadap penerima 

pesan.
20

 Media merupakan sarana pembelajaran yang dilakukan guna 
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menyampaikan informasi kepada peserta didik yang bertujuan untuk 

memberi tahu siswa.
21

 

Sedangkan menurut Moh. Khoeral Anwar pembelajran termasuk 

dalam bagian penting dalam proses pendidikan. Sehingga proses 

pendidikan yang dapat menghasilkan kualitas yang baik maka perlu 

konsep pembelajaran yang baik pula. Proses kegiatan pembelajaran 

dikerjakan atau diselenggarakan untuk membentuk watak, membangun 

dalam hal pengetahuan, sikap, dan kebiasaan-kebiasaan untuk 

meningkatkan mutu kehidupan peserta didik.
22

 Media pembelajaran 

merupakan penyaluran pesan yang mmapu merangsang pikiran, perasaan 

dan kemauan dalam komunikasi antar pendidik dan peserta didik, 

sehingga mampu menumbuhkan kegiatan dalam proses belajar mengajar. 

Media pembelajaran termasuk dalam faktor penentu dalam keberhasilan 

proses belajar mengajar. Pemakaian dan pemilihan dalam menyediakan 

media pembelajaran yang tepat dan akurat mampu membangkitkan minat 

dan keingin tahuan yang baru. Dalam penggunaan media pembelajaran 

akan sangat membantu efektifitas belajar dan pembelajaran dalam 

menyampaiakn pesan atau materi pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.
23

 

Pemaparan definisi dari media pembelajaran di atas, pada dasarnya 

mempunyai persamaan dalam mengartikan media pembelajaan, yaitu 
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sebagai perantara dalam mengantar pesan, dari pengirim kepada 

penerima, agar penerima termotivasi untuk belajar sehingga diharapkan 

memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Pengertian media 

pembelajaran dapat digambarkan dalam bagan seperti terlihat pada 

gambar 2.2 

 

 

Guru     Peserta 

Didik 

 

 
24

 

  Media pembelajaran merupakan alat yang membantu pendidik 

untuk berkomunikasi dengan peserta didik. Media pembelajaran dapat 

diartikan sebagai penyaluran pesan serta dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, dan kemauan siswa. Sehingga dapat mendorong 

terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan dan terkendali.
25

 

Proses pembelajaran dikatakan efektif apabila terjadi transfer belajar 

yaitu materi yang disajikan guru dapat diserap ke dalam struktur kognitif 

peserta didik. Peserta didik dapat mengetahui materi tersebut tidak hanya 

terbatas pada tahap ingatan saja tanpa pengertian (rote learning) tetapi 

bahan pelajaran dapat diserap secara bermakna (meaning learning). Agar 
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terjadi transfer belajar yang efektif maka kondisi fisik dan psikis dari 

setiap individu peserta didik harus sesuai dengan materi yang 

dipelajarinya.
26

 Media pembelajaran merupakan alat bantunya dan 

sedangkan komunikasi merupakan cara dalam penyampaian media 

tersebut. Dalam proses pembelajaran dalam kelas media pembelajaran 

mempunyai kedudukan yang sangat penting, karena dengan tidak 

jelasnya bahan ajar, media membantu sebagai perantara menyampaikan 

materi. Media pembelajaran digunakan dalam proses kegiatan belajar 

mengajar sebagai alat atau proses interaksi antara pendidik dan peserta 

didik berlangsung secara tepat guna.
27

  

2. Jenis Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan komponen instruksional meliputi 

pesan, orang, maupun peralatan. Dengan masuknya berbagai pengaruh ke 

dalam dunia pendidikan misalnya teori atau konsep baru serta teknologi, 

media pembelajaran terus mengalami perkembangan, tampil dalam 

berbagai jenis, dengan masing-masing ciri serta kemampuannya sendiri. 

Dari sinilah kemudian timbul usaha-usaha untuk melakukan klasifikasi 

atau pengelompokan media, mengarah kepada pembuatan taksonomi 

media pendidikan atau pembelajaran di sekolah. 

Menurut Nasution dalam buku kurikulum dan pembelajaran, 

berdasarkan pengklafikasian para ahli, karakteristik dan atau ciri-ciri 
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khas dalam suatu media berbeda, berdasarkan tujuan dan maksud 

pengelompokannya. Sedangkan Anderson mengelompokkan media 

menjadi: media audio, media cetak, media audio-cetak, media proyeksi 

audio visual diam, media visual gerak, media objek fisik, media manusia 

dan lingkungan, dan media komputer.
28

 

3. Ciri-Ciri Media Pembelajaran 

Rudy Bretz memberikan ciri-ciri utama  dari media pembelajaran 

menjadi tiga unsur pokok, antara lain yaitu suara, visual dan gerak.
29

 

Menurut Gerlach dan Ely dalam Giri Wiarto, ada tiga ciri media  yang 

dapat digunakan oleh pendidik dalam kegiatan pembelajaran, sebagai 

berikut: 

1) Ciri Fiksatif, ciri ini memberi kemampuan yaitu media merekam, 

menyimpan, melestarikan, dan merekontruksi suatu pristiwa yang 

terjadi. Dengan ciri ini, suatu media dapat memungkinkan rekaman 

kejadian yang terjadi pada waktu-waktu tertentu tanpa menganl 

waktu. Ciri ini sangat penting bagi pendidik karena objek yang telah 

direkam dapat digunakan setiap saat. 

2) Ciri Manipulatif, yaitu kejadian yang memakan waktu cukup 

lumayan lama dapat disajikan dengan menampilkan rekaman vidio 

atau audio yang diedit sehingga pendidik hanya menampilkan bagian 

terpenting saja. Manipulasi kejadian dengan menggunakan jalan 

mengedit hasil rekaman dapat menghemat waktu dalam proses 

pembelajaran. 

3) Ciri Distributif,  yaitu memungkinkan menyajikan materi kepada 

jumlah yang cukup besar dengan stimulus pengalaman yang nyata.  

Informasi direkam dalam format apa saja sehingga dapat diproduksi 

berulang-ulang kali dan siap untuk digunakan diberbagai tempat.
30

 

 

Proses belajar mengajar dapat berhasil dengan baik ketika siswa 

diajak untuk memanfaatkan alat inderanya. Pendidik berusaha untuk 
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menampilkan rangsangan atau stimulus yang dapat diproses dengan 

berbagai indera. Semakin banyak alat indera yang digunakan untuk 

menerima informasi maka semakin besar kemungkinan informasi 

tersebut dapat dimengerti dan dapat dipertahankan dalam ingatan. Dan 

siswapun diharapkan untuk dapat menerima dan menyerap dengan 

mudah pesan-pesan yang ada dalam materi yang diberikan.
31

 Di dalam 

Al-Qur‟an secara tersirat berupa media suara yang ditangkap oleh indera 

pendengar, media visual yang ditangkap oleh indera penglihatan, seperti 

yang tercantum dalam QS An-Nahl ayat 78 berikut ini: 

َُ أَََوَٱللَّّ َشَ ٌَ ى ًُ هَ َآََتَعأ مِكُىأ هَ  َأيَُّ ٌِ َأطُىُ ٍۢ رَجَكُىَيِّ عََبَوَجَعَمََنَكُىََُ اَأخَأ أً رََوَََٱنسَّ صَ  َأأ فَأَوَََٱلۡأ ََقَََََ ِٱلۡأ ٌَ كُرُو َتَشأ ٨٩ََنَعَهَّكُىأ

Artinya : Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi 

kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu 

bersyukur. 

4. Peran dan Manfaat  Media dalam Pembelajaran 

Proses belajar mengajar mempunyai dua unsur yang sangat penting 

yaitu metode mengajar dan media pembelajarannya. Keduanya ini 

sangatlah berkaitan. Salah satu fungsi utama dalam media pembelajaran 

yaitu sebagai alat bantu mengajar yang mempengaruhi iklim, kondisi, 

dan lingkungan belajar yang diciptakan oleh guru.
32

 Peran media dalam 

kegiatan pembelajaran, yaitu: 

                                                             
31 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013).h. 11. 
32 Giri Wiarto, Op. Cit,. h. 27. 



 

1) Alat untuk memperjelas bahan pengajaran pada saat pendidik 

menyampaikan pelajaran. 

2) Alat untuk mengangkat atau menimbulkan persoalan untuk dikaji 

lebih lanjut dan dipecahkan oleh peserta didik dalam proses 

belajarnya. 

3) Sumber belajar bagi peserta didik, artinya media tersebut berisikan 

bahan-bahan yang harus dipelajari para peserta didik baik 

individual maupun kelompok.
33

 

 

Pemanfaatan media pembelajaran pada hakekatnya bertujuan untuk  

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengajaran. Dengan bantuan 

media, siswa diharapkan menggunakan sebanyak mungkin alat inderanya 

untuk mengamati, mendengar, merasakan, meresapi, menghayati dan 

pada akhirnya memiliki sejumlah pengetahuan, sikap dan keterampilan 

sebagai hasil belajar. Menurut Sudjana dan Rivai dalam buku kurikulum 

dan pembelajaran beberapa manfaat media dalam pembelajaran proses 

belajar siswa, diantaranya sebagai berikut:  

1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 

lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan 

mencapai tujuan pembelajaran. 

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 

komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga 

siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau 

guru mengajar pada setiap jam pelajaran. 

4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 

hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan dan 

lain-lain.
34

 

  
Beberapa pendapat mengenai peran dan manfaat multimedia di atas 

dapat disimpulkan manfaat praktis dari penggunaan multimedia 
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pembelajaran di dalam proses pembelajara yaitu (a) multimedia dalam 

pembelajaran dapat memberikan suasana baru dan memperjelas pesan 

dan informasi sehungga dapat memperlancar dan meningkatkan proses 

dan hasil karena sifatnya yang interaktif, efektif dan menyenangkan, (b) 

multimedia dalam pembelajaran dapat meningkatkan perhatian anak 

sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi  yang lebih 

langsung antara siswa dan lingkungannya, dan memungkinkan siswa 

untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya, 

serta (c) media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, 

ruang dan waktu. Multimedia juga dapat digunakan untuk melakukan 

pembelajaran mandiri maupun kelompok tergantung masalah yang 

harus diselesaikan. 

Menurut Rudi Susilana & Cepi dalam Giri Wiarto, kegunaan dari 

media pembelajaran, yaitu: 

1) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitas 

2) Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, tenaga dan daya 

indera. 

3) Menimbulkan gairah belajar, interaksi langsung antar murid 

dengan sumber belajar. 

4) Memungkin anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan 

kemampuan visual, auditori & kinestetik. 

5) Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengaman 

dan menimbulkan presepsi yang sama.
35

 

 

5. Kedudukan Media Pembelajaran 
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Dalam proses pembelajaran media pembelajaran memiliki posisi yang 

amat penting sebagai salah satu komponen pembelajaran. Adapun 

macam-macam kedudukan media pembelajaran sebagai berikut: 

1) Kedudukan media pembelajaran berdasarkan karakteristiknya.  

2) Dalam setiap jenis media pembelajaran memilik 

karakteristiknya masing-masing demi penunjang keberhasilan 

pembelajaran. Menurut Scharmm dalam Giri Wiarto, 

karakteristik media pembelajaran bisa dilihat dari karakteristik 

ekonomisnya, lingkup sasaran media, dan kemudahan kontrol 

pemakai. 

3) Kedudukan media pembelajaran di dunia pendidikan 

4) Dalam kedudukan media di dunia pendidikan, media tidak 

sekedar hanya alat bantu pendidik untuk mengajar tetapi juga 

menjadi pembawa informasi atau pemberi pesan pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan siswa. 

5) Kedudukan media dalam sistem pembelajaran 

6) Pendidikan merupakan suatu system yang mengandung 

komponen tujuan, materi, metode, dan evaluasi. 

7) Kedudukan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

8) Proses belajar mengajar media memiliki kedudukan yaitu, 

untuk memperjelas bahan pengajaran, untuk mengangkat dan 

atau menimbulkan persoalan untuk dikaji dan dipecahkan oleh 

siswa dalam proses pembelajaran, media menjadi sumber 

belajar bagi siswa, dan media merupakan alat untuk 

mempertinggi proses interaksi antar guru ke siswa, siswa 

terhadap lingkungan agar kualitas pembelajaran terjaga. 

9) Kedudukan media pembelajaran dalam teknologi pembelajaran 

10) Dalam teknologi pembelajaran media memiliki multi makna 

atau banyak makna. Dalam kedudukan teknologi pada proses 

pembelajaran memiliki komponen diantaranya yaitu, pesan, 

orang, bahan, media, peralatan, tekhnik dan latar. 

11) Kedudukan media untuk mengundang partisipasi aktif siswa 

12) Media dalam kedudukan partispasi siswa merangsang agar 

terjalinnya diskusi antara guru dengan siswa dan antara siswa 

dan siswa. 

13) Kedudukan media pada tahap tindak lanjut 

14) Pada tahap ini kedudukan media untuk mempermudah 

melakukan pekerjaan kelompok.
36

 

 

b) Buku Saku 
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1. Pengertian Buku Saku 

Secara umum, buku dapat dibedakan menjadi empat jenis, yaitu 

buku sebagai sumber merupakan buku yang biasa dijadikan rujukan, 

referensi, dan sumber, selanjutnya buku bacaan, yaitu berfungsi untuk 

bahan bacaan saja, yang ketiga buku pegangan, yaitu buku yang bisa 

dijadikan pegangan  pendidik untuk melksanakan proses belajar 

mengajar dan yang terakhri, buku bahan ajar, yaitu buku yang disusun 

untuk proses pembelajaran, dan berisi bahan-bahan atau materi 

pelajaran yang akan diajarkan.
37

 

Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa buku saku 

adalah buku yang berukuran kecil yang dapat disimpan dalam saku 

dan mudah dibawa kemana-mana.
38

 Setyono,dkk berpendapat bahwa 

buku saku bisa diartikan sebagai buku yang ukurannya kecil, ringan , 

mudah dibawa kemana-mana dan bisa dibaca kapan saja.
39

 Pocket 

book atau biasa disebut dengan buku saku dicetak dengan ukuran yang 

kecil agar lebih efisien, praktis dan mudah dalam menggunakannya. 

Buku saku juga mendorong siswa untuk belajar secara mandiri.
40
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Buku saku juga merupakan alat bantu yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran.
41

 

Buku saku termasuk dalam buku pelengkap, buku referensi 

ataupun buku alternatif yang dapat digunakan pendidik dalam 

menyampaikan materi pelajaran.
42

 Buku saku dapat digunakan sebagai 

bahan ajar yang menyampaikan informasi tentang materi pelajaran 

dan lainnya yang bersifat satu arah, sehingga bisa mengembangkan 

potensi peserta didik menjadi pelajar yang mandiri.
43

 

Dari pengertian-pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa 

buku saku merupakan buku yang berukuran kecil yang berisi 

informasi yang dapat disimpan dalam saku, materi yang dijelaskan 

lebih ringkas, mudah untuk dibawa kemana-mana, lebih efisien dan 

praktis dan mudah untuk dipelajari sehingga peserta didik 

memperoleh informasi tanpa banyak membuang waktu untuk 

mengetahui inti dari informasi tersebut. 

2. Fungsi Buku Saku  

a) Fungsi atensi 

Fungsi atensi, media buku saku dicetak dengan kemasan kecil 

dan full colour sehingga dapat menarik perhatian siswa untuk 

berkonsentrasi pada isi materi yang tertulis didalamnya, 

b) Fungsi Afektif,  
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Penulisan rumus pada media pocket book dan terdapat gambar 

pada keterangan materi sehingga dapat meningkatkan 

kenikmatan siswa dalam belajar,  

c) Fungsi Kognitif,  

Penulisan rumus dan gambar dapat memperjelas materi yang 

terkandung didalam pocket book sehingga dapat mempelancar 

pencapaian tujuan pembelajaran.  

d) Fungsi kompensatoris,  

Penulisan materi pada pocket book yang singkat dan jelas dapat 

membantu siswa yang lemah membaca untuk memahami materi 

dalam teks dan mengingatnya kembali, 

e) Fungsi Psikomotoris,  

Penulisan materi pocket book yang singkat dan jelas dapat 

mempermudah siswa untuk menghafalkannya dan  

f) Fungsi Evaluasi,  

Penilaian kemampuan siswa dalam pemahaman materi dapat 

dilakukan dengan mengerjakan soal-soal evaluasi yang terdapat 

pada pocket book.
44

 

 

3. Karakteristik Buku Saku 

 Buku saku merupakan buku yang berukuran kecil yang dapat 

dimasukkan ke dalam saku dan mudah dibawa kemana-mana. Pocket 

book atau buku saku merupakan salah satu alternatif bahan ajar yang 

dimana manfaatnya mampu mendukung kelancarana proses belajar 

mengajar di kelas maupun di luar kelas. Bentuknya hampir sama 

denan booklet hanya saja buku saku didesain dengan berukuran yang 

lebih kecil dan praktis sehingga dapat dibawa kemana-mana.
45

 

4. Manfaat Buku Saku 

Manfaat pocket book atau buku saku dalam proses pembelajaran, 

yaitu: 
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a. Penyampaian materi dengan menggunakan pocket book dapat 

diseragamkan, 

b. Proses pembelajaran dengan menggunakan pocket book  

menjadi lebih jelas, menyenangkan dan menarik karena 

desainnya yang menarik dan dicetak dengan full colour,  

c. Efesien dalam waktu dan tenaga. Pocket book yang dicetak 

dengan ukuran kecil dapat mempermudah peserta didik dalam 

membawanya dan memanfaatkannya kapanpun dan dimanapin. 

d. Penulisan materi yang singkat dan jelas pada pocket book dapat 

meningkatkan kualitas hasil belajar siswa, dan 

e. Desain pocket book yang menarik dan full colour dapat 

menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses 

belajar.
46

 

 

c) Bahasa Lampung 

1. Lampung 

Sebagaimana kita ketahui bahwa kebudayaan yang ada di 

indonesia ini beragam dan sangatlah banyak, salah satu diantaranya 

yaitu kebudayaan suku lampung itu sendiri. Suku bangsa Lampung itu 

sendiri terdiri dari dua kelompok masyarakat, yakni kelompok 

masyarakat adat lampung pepadun, dan kelompok masyrakat adat 

lampung saibatin. Masyarakat lampung sendiripun mempunyai filsafat 

yang berjuluk “Piil Pesenggiri” yang menjadi way of life kehidupan 

masyarakat lampung. Lampung merupakan provinsi paling selatan di 

Pulau Sumatera, Indonesia, Ibukota Provinsi Lampung berada di 

Bandar Lampung. Provinsi Lampung memilki 2 Kota dan 15 

Kabupaten. Kota di Provinsi Lampung yakni Kota Bandar Lampung 

dan Kota Metro. Di sebelah utara berbatasan dengan Bengkulu dan 

Sumatera Selatan.  
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Berdasarkan hasil pencacahan sensus penduduk pada tahun 2010 

dalam buku Firman Sujadi, jumlah masyarakat Provinsi Lampung 

mencapai 7.608.405 jiwa, terdiri atas 3.916.622 laki-laki dan 

3.691.783 perempuan. Dari hasil yang didapat sensus penduduk pada 

tahun tersebut sebaran masyarakat Lampung sebanyak 5.653.180 jiwa 

(74,30%) berada di daerah pedesaan atau kampung halaman dan 

sebanyak 1.955.225 jiwa (25,70%) berada di perkotaan.
47

 

2. Orang Lampung 

Menurut perkiraanya orang Lampung yang berbudaya Lampung 

atau yang bersuku Lampung yang bertempat tinggal di daerah 

Lampug, baik itu provinsi, kota, kabupaten, kecamatan maupun di 

desa atau kampung halaman diperkirakan berjumlah satu juta jiwa dan 

termasuk golongan minoritas jika dibandingkan dengan penduduk 

pendatang atau transmigrasi. Dilihat dari segi adat dan istiadatnya 

orang Lampung dibedakan menjadi dua lingkungan adat yakni, 

masyarakat yang menganut adat peminggir dan masyarakat yang 

menganut adat pepadun. Masyarakat yang menganut adat peminggir 

atau pesisir ini memakai bahasa berdialek api, sedangkan masyarakat 

yang beradat pepadun atau abung ini memakai bahasa berdialek nyow 

atau O. Masyarakat yang berbahasa Api dan Nyow bisa dilihat pada 

gambar di bawah ini. Gambar 2.2. 
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Gambar 2.3 pembagian orang Lampung
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3. Materi Bahasa Lampung 

 Bahasa lampung merupakan bahasa yang berada pada provinsi 

lampung. Setiap wilayah pastinya memiliki identitas bahasa dan 

menjadi kebanggaan pada daerah tersebut. bahasa Lampung 

digunakan juga dalam kehidupan sehari-hari, sebagai sarana 

komunikasi, dan interaksi antar anggota masyarakat terutama penutur 

asli. Pada komunitas tersebut bahasa Lampung menjadi bahasa ibu, 

dan menjadi bahasa pengantar pembelajaran di kelas-kelas awal pada 

jenjang pendidikan dasar tingkat SD/MI. Selain hal tersebut bahasa 

Lampung juga memiliki aksara. Tidak semua bahasa daerah di 
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nusantara ini memiliki aksara. Keistimewaan tersebut menjadikan 

bahasa Lampung memiliki potensi lebih dibandingkan dengan bahasa 

daerah lain di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia ini. 

 Pengenalan bahasa Lampung sudah dilakukan pemerintah daerah 

Lampung melalui Peraturan Gubernur Nomor: 39 tahun 2014, tentang 

Muatan Lokal Wajib Bahasa dan Aksara Lampung pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah. Tujuan pembelajaran bahasa dan 

aksara Lampung pada jenjang pendidikan dasar, dan menengah yaitu; 

peserta didik memperoleh pengalaman berbahasa, memahami bahasa 

dari segi bentuk, makna dan fungsi, serta mampu menggunakannnya 

secara tepat dan kreatif untuk berbagai konteks (tujuan, keperluan, dan 

keadaan), menggunakan bahasa Lampung untuk meningkatkan 

kemampuan intelektual, kematangan emosioal, peserta didik 

menghargai dan membanggakan bahasa Lampung yang juga 

merupakan bahasa ibu pada sebagian masyarakatnya. Adapun materi-

materi yang akan disampaikan pada media pembelajaran buku saku ini 

sebagai berikut: 

Bahasa Lampung Mengenal nama benda di sekolah 

Rumah Adat Lampung Mengenal induk aksara lampung 

Tarian Daerah Lampung Mengenal anak huruf lampung 

Senjata Tradisional Lampung Mengenal tanda baca aksara 

lampung 



 

Pakaian Adat Lampung Mengenal angka aksara lampung 

Seni dan Alat Musik Daerah Struktur menggunakan kelabai 

dan tanda benah dalam kata 

Cerita Rakyat Lampung Mengenal warna 

Makanan Khas Lampung Mengenal bilangan 

Salam dan perkenalan Mengenal nama hewan 

Mengenal anggota tubuh Mengenal keluarga 

Mengenal panca indra dan 

gunanya 

Sopan dalam berbicara 

 

C. Penelitian yang relevan 

dalam penelitian ini, ada beberapa penelitian pengembangan yang relevan 

antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan Combi, Syamswisna, dan Reni Marlina. 

Adapun hasil penelitiannya yaitu: Diperoleh 82,9% peserta didik 

merespon positif dan sebanyak 17,1% peserta didik merespon negatif 

terhadap media buku saku. Adanya peningkatan minat baca sebesar 

11,13% dan hasil ratarata penilaian validator adalah 86,56 % dengan 

kriteria sangat baik dan peserta didik memberikan respon yang baik 



 

terhadap media buku saku yang dikembangkan dan hasil rata-rata 

penilaian validator 3,7 dengan kriteria sangat baik.
49

 

2. Penelitian yang dilakukan Fahtria Yuliana, dan Lina Herlina, adapun hasil 

penelitiannya yaitu: diperoleh penilaian ahli media dan ahli materi 

menunjukkan buku saku materi pemanasan global sangat layak dengan 

presentase kelayakan berturut-turut 96,4% dan 93,3%. Presentase respon 

peserta didik pada uji coba produk mencapai  >50%. Ketuntasan belajar 

klasikal siswa mencapai ≥75% (KKM; ≥77). Presentase respon pendidik 

mencapai  >50%.
50

 

3. Penelitian yang dilakukan Yuli Anggraeni, adapun hasil penelitiannya 

menunjukkan 5 tahap pembuatan yaitu: Design, Development, Implementation, 

and Evaluation. Tingkat kelayakan Pocket Book sebagai berikut: 1) Ahli Materi 

memberikan rerata skor 4,4 termasuk kategori Sangat Layak, 2) Ahli Media 

memberikan rerata skor 4,13 termasuk kategori Layak, 3) Guru SMK 

memberikan rerata skor 3,78 termasuk kategori Layak, Siswa memberikan rerata 

skor 4,24 termasuk kategori Sangat Layak, sehingga Pocket Book PAM Layak 

digunakan sebagai media pembelajaran. Hasil analisis motivasi belajar siswa 

menggunakan media diperoleh peningkatan sebesar 4,53%, dengan skor sebesar 

63,51% menjadi 68,04%.
51 
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D. Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tahap studi pendahuluan dari penelitian dan pengembangan ini adalah 

dengan pra penelitian yang dilakukan di MI N 11 Bandar Lampung dan 

MI Al-Khairiyah Kangkung Bandar Lampung. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai tahap persiapan hingga pelaksanaan 

pada pengembangan buku saku pembelajaran Bahasa Lampung dimulai 

bulan Oktober sampai dengan Agustus 2019. 

B. Karakteristik Sasaran Penelitian 

Sasaran pada penelitian ini adalah peserta didik di MI karena pada materi 

pembelajaran ada di muatan lokal. Seperti pada sekolah MI N 11 Bandar 

Lampung dan MI Al-Khairiyah Kangkung Bandar Lampung. 

C. Pendekatan dan Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kombinasi yaitu pendekatan 

penelitian yang menggabungkan atau menghubungkan metode penelitian 

kuantitatif yang didukung penelitian kualitatif.  

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

(Research and Development). Research and Development adalah proses 



 

pengembangan dan validasi produk pendidikan. Metode penelitian dan 

pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.
52

 

Tentang “produk” menjelaskan “our use of term” “product” includes not 

only material object, such as textbooks, instructional films and so forth, 

but is also intended to refer to established procedures and prosses, such 

as a method for organizing instruction.” yang mana produk pendidikan 

yang dihasilkan melalui penelitian dan pengembangan itu tidak terbatas 

pada bahan-bahan pelajaran seperti buku text, film pendidikan dan lain 

sebagainya, akan tetapi bisa dalam bentuk prosedur atau proses seperti 

metode mengajar atau metode mengorganisasi pembelajaran. 

Jenis penelitian Research and Development (R&D) yang telah 

dipaparkan diatas, istilah langkah-langkah disebut dengan model 

prosedural. Model prosedural dapat ditemukan dalam rancangan sistem 

pembelajaran, beberapa model prosedural penelitian dan pengembangan 

yang umum bagi bidang penelitian adalah seperti: ADDIE, Borg and Gall, 

Thiagarajan (4D), Robert Maribe Branch, Richey and Klein, serta Dick 

and Carey. Namun model yang digunakan pada penelitian ini adalah 

model prosedural ADDIE yaitu model deskriptif yang menggambarkan 

langkah-langkah prosedural atau alur yang didalamnya mempresentasikan 

tahapan-tahapan secara sistematika atau tertata dan sistematis dalam 

penggunaan bertujuan untuk tercapainya hasil yang diinginkan.  
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Model ADDIE dalamwpenelitian inippenulissmenggunakan model 

penelitiannyang mengarah padaamodelWADDIE, modellininmeliputi: 

1)aAnalysis, 2)nDesign, 3)aDevelopment, 4) Implementation,,dan 

5)aEvaluation,, secarauumummmodel penelitianninindapattdilihat 

padabBagan 3.1. sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 
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Tahap PengembanganAADDIE 

Prosedur penelitian dan pengembangan menggunakan model yang 

dikembangkan oleh Robert Maribe Branch. Tahapan dalam model 

ADDIE memiliki kaitan satu sama lain, oleh karena itu penggunaan 

model ini dilakukan secara bertahap dan menyeluruh untuk menjamin 

terciptanya suatu produk pembelajaran yang efektif.
54

 

D. Langkah-langkah Pengembangan Model 

1. Implementasi Pengembangan Model 

ProsedurwpenelitianWdan pengembangan menunjukkan langkah-

langkah yangWditempuh oleh peneliti dalamWmengembangkan sebuah 

produk. Prosedurwpenelitian dan pengembangan ini secarawtidak 
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 Maribe Robert Branch, Intructional Design: The ADDIE Approach (New York, 2009). 

Analysiss 

Designn Evaluationn 

Developmentt 

Implementationn 



 

langsung akan memberi suatu petunjukwbagaimana cara yang dilalui 

mulaiwdari tahap awal sampaiwke produk yang sudah bisa dipergunakan.  

a. Analysiss(Analisis) 

Langkah analisis terdiri atas dua tahap, yaitu analisis kerja 

(performance analysis) dan analisis kebutuhana (need analysis). 

Tahapan pertama yaitu analisis kinerja dilakuakn untuk mengetahui 

dan mengklarifikasikan permasalahan yang dihadapi sekolah berkaitan 

dengan media pembelajaran yang digunakan di sekolah selama ini, 

kemudian menemukan solusi dengan memperbaiki atau 

mengembangkan media pembelajaran. Tahap kedua adalah analisis 

kebutuhan yaitu menentukan media pembelajaran yang diperlukan 

oleh peserta didik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

prestasi belajar peserta didik.  

Tahap analisis merupakan suatu proses yang akan dipelajari oleh 

peserta didik, maka dari itu output yang akan dihasilkan berupa 

karakteristik dan identifikasi kebutuhan maupun analisi tugas yang 

rinci sesuai dengan deskripsi tugas dalam melakukan suatu pekerjaan.55 

b. Design (Perancangan)  

Langkah kedua yaitu merancang (Design), pada media 

pembelajaran ini langkah merancang media dilihat dari segi desain, 

segi materi dan segi bahasa. Kemudian baru ketahap berikutnya yaitu 

mengembangkan sebuah media pembelajaran. 
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c. Development (Pengembangan) 

Langkah ketiga ini yaitu mengembangkan media pembelajaran 

berdasarkan rancangan media awal. Adapun tahap-tahap yang 

dilakukan peneliti dalam mengembangkan media buku saku adalah: 1) 

Melakukan pembuatan media pembelajaran menggunakan Microsof 

Word dilihat dari segi desain, segi materi dan segi bahasa yang 

nantinya akan terlihat perbedaan dengan media pembelajaran yang 

digunakan di sekolah. 2) Melakukan review media pembelajaran 

dengan memvalidasikan media pembelajaran oleh tim ahli media, ahli 

materi dan ahli bahasa. 3) Memperbaiki media pembelajaran sesuai 

dengan saran dan masukan dari tim ahli media, ahli materi dan ahli 

bahasa sehingga terdapat perbandingan dari media awal dan media 

setelah revisi. 

d. Implementation (Penerapan)  

Langkah ini yaitu melakukan implementasi media pembelajaran 

dalam proses pembelajaran di sekolah. Dengan melakukan uji coba 

kelompok kecil dan uji coba kelompok besar melibatkan peserta didik 

untuk mengetahui respon peserta didik dan kemenarikan media buku 

saku pembelajaran Bahasa Lampung. 

e. Evaluationn(Evaluasi)) 

Tahappakhir dalammpenelitian pengembangan ini adalaheevaluasi 

terhadapplembar kerja siswa. Evaluasiiadalah prosessuntuk dapat 



 

melihattapakahkproduk yanggdibuat dan dirancang dapattdigunakan 

atau tidak. 

Pengembangan model ADDIE yang peneliti lakukan hanya sampai 

tahap ke empat meliputi: 1)aAnalysis, 2)nDesign, 3)aDevelopment, 4) 

Implementation. Pendekatan ADDIE dipilih karena sesuai untuk 

mengembangkan media pembelajaran komik. Karena pendekatan ADDIE 

merupakan pendekatan yang sangat sederhana tetapi implementasinya 

tersusun secara sistematis dan terstruktur.
56

 

2. Subjek Penelitian dan Pengembangan 

Subjekwpenelitian ini menggunakan beberapawunsur yaitu:  

a. Uji Ahlii 

Ahliyyang digunakan dalam penelitianwdanwpengembangan ini 

merupakan validator media pembelajaran buku saku yang terdiri atas 

tiga orang ahli yaitu:  

1) Ahli Media  

Ahliwmedia ini memberikan penilaian terhadap desain 

media pembelajaran yang nantinya akan dikembangkan. Ahli 

media dilakukan oleh dua orang validator dosen dengan 

kualifikasiwaktifwdibidangnya, minimal pendidikanwterakhir 

S2. 

2) AhlibBahasa  
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Ahli bahasa memberikanwpenilaian terhadap bahasa pada 

media pembelajaran yangwdikembangkan. Ahliibahasaiini 

menggunakan 2 orangwvalidator dosenddengan kualifikasi 

aktifwdibidangnya, minimallpendidikan terakhiriS2. 

3) AhliwMateri  

Ahliwmateriwyang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan dosen bahasa lampung yang akan memberikan 

penilaianwterhadap media pembelajaran yangwsudah dibuat. 

Selainmmemberikanppenilaian, ahli materiwjuga akan 

memberikan suatu masukanwperbaikan terhadap media 

pembelajaran buku saku. 

4) Praktisii 

Praktisiiyang dimaksud dalamipenelitian ini adalahhguru 

MIN yanggmengajar bahasa lampung. Praktisi akan memberikan 

penilaian hasil media pembelajaran buku saku pembelajaran 

Bahasa Lampung yang telah dikembangkan oleh peneliti, 

bertujuan agar mengetahui kualitas media pembelajaran buku 

saku yang telah dikembangkan. 

5) Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah peserta didik di 

MIN 11 Bandar Lampung dan MI Al-Khairiyah Kangkung 

Bandar Lampung. 

E. PengumpulaniDataidaniAnalisis Data 



 

1. PengumpulandData 

Pengumpulann data bertujuan agar mendapatkan data yang benar-

benarwakurat, relevan dan sesuai harapanwyang diinginkan. 

a. InstrumennPenelitian 

Instrumen penelitian berupa lembarmvalidasi materi, lembar 

validasimmedia, angketwresponapeserta didik dan angket respon 

pendidik. Instrumenhpenelitian harussmemiliki kualitas 

kepraktisanwdanwkelayakanwyang baik. Pendapat ini sesuai dengan 

pendapat Nieveenddalam penelitian dan pengembangan 

perluwdiperhatikan.
57

 Kualitas instrumen produk dikatakan layak 

apabila memenuhikkriteria sebagaibberikut: 

1) Keakuratan media berupa buku saku yang telah dibuat harus 

divalidasiwdan dinilaiwolehwpara ahli. 

2) Kepraktisan jika media buku saku memenuhi indikator berikut, 

makawdikatakanwpraktis. 

a) Hasil penilaian peserta didikmmenunjukkan bahwa media buku 

saku denganwkriteriawbaik. 

b) Hasil penilaian parawahli menunjukkan bahwa media buku 

saku beradawpada kriteria sangatwbaik. 

2. TeknikpPengumpulanpData 

Data yang dikumpulkan dalam penelitiannini diperoleh melalui: 

a. Intervieww(Wawancara)0 
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Wawancaraadilakukan sebagai teknikppengumpulan data jika 

peneliti ingin melakukan studi pendahulaun untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui segala hal dari responden secara mendalam dan jumlah 

respodennya sedikit/kecil58. Wawancara yang dilaksanakan 

merupakan wawancara tidak terstruktur. Dalam penelitian ini 

yanggmenjadi subjek wawancara adalah guru mata pelajaran Bahasa 

Lampung Di MIN 11  Bandar Lampung dan MI Al-Khairiyah 

Kangkung Bandar Lampung. 

b. Angketw(kuesioner) 

Kuesionerwmerupakanwteknikwpengumpulan data yang dilaksanakan 

dengan cara memberiwseperangkat pertanyaanaatau pertanyaan-

pertanyaan tertuliswkepada responden agar dijawab oleh responden.59 

Metode kuesioner penulis  digunakan agar memperolehwdata 

mengenai penilaianwpara ahli dan respon peserta didik 

terhadappmedia pembelajaran berupa buku saku pembelajaran Bahasa 

Lampung di Madrasah Ibtidaiyah Bandar Lampung. 

a) Kisi-kisi angket untuk validasi ahli materi 

Kisi-kisi instrumen angket validasi ahli materi yang berisi aspek 

kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian, kelayakan dengan 

kebahasaan, dan mendorong keingin tahuan dapat dilihat pada 

tabel 3.1 
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Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Angket Ahli Materi 

No Kriteria Indikator  Nomor 

Item 

Subjek 

Penilaian 

1. Aspek kelayakan 

isi 

Kelayakan materi 1,2  

 

 

 

 

Ahli 

Materi 

Kesesuaian materi 3,4 

2.  Aspek Kelayakan 

penyajian 

Kelengkapan  5,6 

3.  Kelayakan 

dengan 

kebahasaan 

Kesesuaian dengan 

kaidah bahasa 

7,8 

4.  Mendorong 

keingin tahuan 

Mendorong keingin 

tahuan 

9,10 

Sumber : Purwoko. Urio. 2008. BSNP. (dimodifikasi) 

b) Kisi-kisi angket untuk validasi ahli media 

Kisi-kisi angket untuk validasi ahli media dapat dilihat pada tabel 

3.2 

 

 

 

 

 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Angket Ahli Media 

Kriteria Indikator  No Item Subjek 

Penilaian 

Aspek 

kelayakan 

Kesesuaian Bentuk 

Visual 

1, 2, 3  



 

penyajian Kesesuaian Huruf 5, 6, 7,8 Ahli Media 

Ketepatan Layout 9, 10, 11, 12 

Sumber : Purwoko. Urio. 2008. BSNP. (dimodifikasi) 

c) Kisi-kisi angket untuk validasi ahli bahasa 

Kisi-kisi instrumen angket validasi ahli bahasa dapat dilihat dari 

aspek kelayakan kebahasaan yaitu pada Tabel 3.3 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Angket Ahli Bahasa 

Kriteria Indikator  No Item Subjek 

Penilaian 

 

 

Aspek 

kelayakan 

kebahasaan 

Keefektifan 

kalimat 

1,2, 3  

 

 

Ahli bahasa 

Kejelasan EYD 4, 5, 6 

Lugas 7,8,9 

Komunikatif 10 

Kesesuaian dengan 

Kaidah Bahasa 

11,12 

Dialogis dan 

Interaktif 

13,14 

Sumber : Purwoko. Urio. 2008. BSNP. (dimodifikasi) 

 

d) Kisi-kisi angket untuk respon pendidik 

Kisi-kisi instrumen angket respon pendidik dapat dilihat pada tabel 

3.4 

Tabel 3.4 



 

Kisi-Kisi Angket Respon Pendidik 

Aspek Indikator Penelitian Nomor Soal 

Respon Pendidik  Media Pembelajaran 1,2,3,4 

Isi 5,6,7,8 

Kebahasaan 9,10,11,12, 

Tampilan 13,14,15 

Sumber : Purwoko. Urio. 2008. BSNP. (dimodifikasi) 

e) Kisi-kisi angket untuk respon peserta didik 

Kisi-kisi instrumen angket respon peserta didik dapat dilihat pada 

tabel 3.5  

Tabel 3.5 

Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik 

Aspek Indikator Penelitian Nomor Soal 

Respon Pendidik  Media Pembelajaran 1,2,3,4 

Isi 5,6,7,8 

Kebahasaan 9,10,11,12, 

Tampilan 13,14,15 

Sumber : Purwoko. Urio. 2008. BSNP. (dimodifikasi) 

 

 

3. Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis 

kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif pada penelitian ini diperoleh dari 



 

masukkan validator pada tahap validasi, masukan dari ahli materi, ahli 

media dan ahli bahasa. Sedangkan kuantitatif adalah data yang 

memaparkan hasil pengembangan produk yang media buku saku 

pembelajaran Bahasa Lampung. Data yang diperoleh melalui instrumen 

penelitian pada saat uji coba dianalisis dengan menggunakan statistik. 

Cara ini diharapkan dapat memahami  data selanjutnya. Hasil analisis data 

digunakan sebagai dasar untuk merevisi produk yang dikembangkan. 

Angket tanggapan di isi oleh Guru dan peserta didik. Angket 

tanggapan berisi pertanyaan dengan jawaban semi terbuka. Urutan 

penulisannya adalah judul, pernyataan dari peneliti, identitas responden, 

petunjuk pengisian, dan item pertanyaan. Angket tanggapan bersifat 

kuantitatif data dapat diolah secara penyajian persentase dengan 

menggunakan skala Likert sebagai skala pengukuran. Skala ini disusun 

dalam bentuk suatu pernyataan dan diikuti dengan lima respon. Skala 

pengukuran penelitian pengembangan yang telah dimodifikasi dari Lucky 

Chandra. Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat 

diberi skor penilaian dapat dilihat dalam Tabel 3.4.berikut:60 
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Tabel 3.6 

Skor Penilaian Terhadap Pilihan Jawaban 

 

Skor Pilihan jawaban kelayakan 

5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Cukup  

2 Kurang 

1 Sangat Kurang 

SumberrData : LuckyyChandra 

 

Nilai yang diberikan adalah satu sampai lima untuk respon sangat 

baik, baik, cukup, kurang dan sangat kurang setuju, yang 

menggambarkan posisi yang sangat positif ke posisi yang sangat 

negatif. Tingkat pengukuran skala dalam penelitian ini menggunakan 

interval. Data interval dapat dianalisis dengan menghitung rata-rata 

jawaban berdasarkan skoring setiap jawaban dari responden. 

Persentase Jawaban responden =  Jumlah skor yang diperoleh x 100 %  

            Jumlah skor yan tertinggi/ideal 

 

Hasil dari skor penilaian tersebut kemudian dicari rata-ratanya dari 

sejumlah subjek sampel uji coba dan dikonversikan kepernyataan 

penilaian untuk menentukan kualitas dan tingkat kemanfaatan produk 

yang dihasilkan berdasarkan pendapat pengguna. Pengonversian skor 

menjadi persyaratan penilaian ini dapat dilihat dalam Tabel 3.7. 

 

 

 

 



 

Tabel 3.7
61

 

Kriteria Kelayakan Media Pembelajaran 

 

Skor Kualitas Kriteria Kelayakan 

81% - 100% Sangat Layak 

61% - 80% Layak 

41% - 60% Cukup Layak 

21% -40% Kurang layak  

0% - 20% TSangat layak digunakan 

  

 Berdasarkan data tabel di atas, maka produk pengembangan akan 

berakhir saat skor penilaian terhadap media pembelajaran ini telah 

memenuhi syarat kelayakan dengan tingkat kesesuaian materi, 

kelayakan media, dan kelayakan bahasa, dan kualitas teknis pada 

bahan pembelajaran media buku saku pembelajaran Bahasa Lampung 

dikategori sangat layak atau layak. 

 Angket respon peserta didik terhadap penggunaan produk memiliki 

5 pilihan jawaban sesuai konten pertanyaan. Masing-masing pilihan 

jawaban memiliki skor yang berbeda yang mengartikan tingkat 

kesesuian produk bagi pengguna. Sangat Baik (SB) diberikan skor 5, 

Baik (B) diberikan skor 4, Cukup (C) diberikan skor 3, Kurang 

Menarik (KM) diberikan skor 2, dan Sangat Kurang Menarik (SKM) 

diberikan skor 1. Hasil dari penilaian masing-masing peserta didik 

kemudian dicari rata-rata dan dikonversikan ke pertanyaan untuk 
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menentukan kemenarikan. Penkonversian skor menjadi pertanyaan 

dapat dilihat pada tabel 3.8. 

Tabel 3.8 

Kriteria Respon Kemenarikan Peserta Didik 

 

Skor Kualitas Kriteria Kelayakan 

81% - 100% Sangat Menarik 

61% - 80% Menarik 

41% - 60% Cukup 

21% -40% Kurang Menarik 

0% - 20% TSangat Kurang Menarik 

 

  



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian dan Pengembangan Media Pembelajaran 

Pelaksanaan penelitian dan pengebangan ini dilaksanakan pada bulan 

Oktober 2018 sampai dengan Agustus 2019. Waktu pelaksanaan penelitian 

disajikan pada tabel 4.1 sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Waktu Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan 

 

No. Prosedur Pengembangan Waktu 

Pelaksanaan 

 

1.  Analysis 

(Analisis) 

Analisis Kinerja 

Analisis Kebutuhan 

Oktober 2018 

Oktober 2018 

2.  Design 

(Perancangan) 

Merancang Media dari Segi 

Desin 

Merancang Media dari Segi 

Materi 

Merancang Media dari Segi 

Bahasa 

Januari 2019 

 

Januari 2019 

 

Januari 2019 

3.  Development 

(Pengembangan) 

Melakukan Pembuatan Media 

Pembelajaran 

Pembuatan  

Melakukan Review Media 

Pembelajaran 

Memperbaiki Media 

Pembelajaran 

Juni 2019 

 

 

Juli 2019 

 

Juli 2019 

 

4.  Implementasion 

(Penerapan) 

Uji Coba Kelompok Kecil 

Uji Coba Kelompok Besar 

Agustus 2019 

Agustus 2019 

5.  Evaluation 

(Evaluasi) 

Respon Pendidik dan Peserta 

Didik 

Agustus 2019 

 

Penelitian dan pengembangan yang dilakukan di MIN 11 Bandar 

Lampung dan SDN 1 Kupang Teba Bandar Lampung menghasilkan media 



 

pembelajaran buku saku pembelajaran Bahasa Lampung yang telah 

divalidasioleh para ahli, praktisi pendidikan serta diujicobakan kepada 

peserta didik. Langkah-langkah yang digunakan untuk mengembangkan 

modul ini antara lain: 

1. Analysis (Analisis) 

Bersumber dari hasi Pra Penelitian di MIN 11 Bandar Lampung. 

Hasil analisis yang telah dilakukan dipergunakan sebagai pedoman dan 

dipertimbangkan dalam penyususnan media pembelajaran Bahasa 

Lampung. Analisis yang dilakukan yaitu analisis kinerja dan analisis 

kebutuhan.  

Analisis kinerja dilakukan untuk mengetahui dan 

mengklasifikasikan permasalahan yang dihadapi di sekolah berkaitan 

dengan media pembelajaran yang digunakan di sekolah selama ini. 

Setelah melakukan analisis kinerja diketahui bahwa media 

pembelajaran yang digunakan selama ini hanyalah buku cetak yang 

berasal dari Pemerintah saja. Dari segi bentuk buku cetak tersebut 

sangatlah besar untuk dibawa peserta didik kemana saja, sehingga 

peserta didik enggan untuk belajar membawa buku besar, materi yang 

dijelaskan dalam buku cetak tidak memberikan contoh langsung, dan 

tidak terdapat gambar-gambar yang menarik peserta didik untuk 

membacanya. 

Analisis kebutuhan yaitu menentukan media pembelajaran yang 

diperlukan oleh peserta didik untuk meningkatkan kualitas 



 

pembelajaran dan prestasi belajar peserta didik. Dengan demikian, 

peneliti mengembangkan media pembelajaran Buku Saku yang dirasa 

akan membantu peserta didik dalam memahami makna dan arti 

penting Bahasa Lampung. Media pembelajaran Buku Saku merupakan 

media yang akan memberikan variasi pada proses pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik. Buku saku mampu mengintegrasikan teks, 

dan gambar sehingga informasi yang disampaikan lebih jelas dan 

lugas.  

Sebelum melanjutkan ke tahap selanjutnya peneliti melakukan 

evaluasi pada tahap analisis. Berdasarkan hasil analisis peneliti akan 

mengembangkan suatu media pembelajaran berupa buku saku 

pembelajaran Bahasa Lampung untuk menarik semangat peserta didik 

dalam pembelajaran muatan lokal Bahasa Lampung di kelas. 

2. Design (Perancangan) 

Setelah evaluasi dilakukan pada tahap analisis, selanjutnya peneliti 

melakukan tahap design dengan hasil sebagai berikut: 

a. Penyusunan kerangka buku saku 

Penyusunan ini berupa desain tampilan media pembelajaran yang 

meliputi: 

1) Bagian pembuka 

Bagian ini terdiri dari sampul depan buku saku, tim penyusun 

buku saku, kata pengantar, dan daftar isi. 

2) Bagian isi buku saku 



 

Bagian isi dari buku saku berisi materi Bahasa Lampung yang 

terdapat dialek A dan O Bahasa Lampung dan disertai arti 

Bahasa Indonesianya. 

3) Bagian penutup 

Bagian penutup dari buku saku pembelajaran Bahasa Lampung 

berupa referensi atau daftar pustaka dan sampul belakang yang 

diliputi dengan biodata penulis. 

b. Perancangan penyajian materi 

Penyajian materi dirancang sesuai dengan KI dan KD  yang telah 

ditetapkan di Sekolah dan materi diambil dari buku paket dan 

sumber-sumber terpercaya. 

c. Perancangan instrument 

Instrumen yang dirancang berupa angket berdasarkan aspek yang 

sudah disesuaikan . angket kelayakan produk berbentuk check list 

untuk para ahli memuat pertanyaan tentang media yang dibuat. 

Dan angket respon diberikan kepada peserta didik dan pendidik. 

Perancangan penilaian diawali dengan penyusunan kisi-kisi angket, 

dan selanjutnya disusun angket penilaian yang akan diberikan 

kepada para ahli dan praktisi pendidikan untuk mengetahui kualitas 

produk. Serta angket peserta didik untuk mengetahui respon 

peserta didik terhadap media yang telah dikembangkan. 

Sebelum melanjutkan ketahap pengembangan peneliti melakukan 

evaluasi dari tahap perancangan. Peneliti menambahkan dan 



 

memodifikasi angket sesuai dengan kebutuhan peneliti. Selain angket 

untuk para validator terdapat angket untuk peserta didik yang di 

dalamnya terdapat poin-poin yang disesuaikan untuk mengetahui 

respon peserta didik terhadap media yang dikembangkan. 

3. Development (Pengembangan) 

Tahap setelah perancangan adalah development(pengembangan). 

Langkah pengembangan yang telah dilakukan oleh peneliti dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Pembuatan buku saku 

1) Bagian intro (prmbuka) 

 
Gambar 4.1  

 

Pada bagian pembuka penulis mengembangkan bagian cover 

yang sudah dirancang menggunakan software photo shop.  



 

 

Gambar 4.2  

Pada bagian kata pengantar peneliti menggunakan software 

microsoft word yang di convert ke PDF. 

2) Bagian isi buku saku pembelajaran Bahasa Lampung 

Tampilan pada materi peneliti menggunakan microsoft word 

lalu di convert ke PDF untuk mengembangkan konsep pada 

tahap design  

 

Gambar 4.3 

3) Bagian penutup 



 

 

Gambar 4.4  

Bagian penutup peneliti menggunakan software photo shop 

yang sebelumnya telah dikonsep pada tahap perancangan. 

b. Validasi buku saku 

Buku saku yang telah selesai dibuat selanjutnya divalidasikan oleh 

para ahli materi, ahli media dan ahli bahasa yang akan menilai 

kualitas buku saku baik dari segi isi, design, serta bahasa yang 

digunakan. Penilaian menggunakan angket yang di dalamnya 

berupa kolom komentar dan saran perbaikan yang selanjutnya 

digunakan peneliti dalam merevisi produk. 

1) Ahli materi 

Peneliti memvalidasi dari dua ahli materi yaitu bu 

Ernawati, M.Pd dan pendidik di MIN 11 Bandar Lampung ibu 

Nely Anggraini, S.Pd selaku guru muatan lokal Bahasa 

Lampung. Hasil data validasi tahap 1 dapat dilihat pada tabel 

4.2 



 

Tabel 4.2 hasil penelitian angket validasi tahap 1 oleh Ahli Materi 

 

No. 

 

Aspek Penilaian 

 

Analisis 

Validator 

Dosen  Pendidik  

1. Kelayakan Isi 

 
Σ Skor 16 16 

Skor Maksimal 20 20 

Presentase  80% 80% 

Kriteria Layak  Layak  

2. Kelayakan Penyajian 

 
Σ Skor 7 8 

Skor Maksimal 10 10 

Presentase 70% 80% 

Kriteria Layak Layak 

3. Kelayakan 

Kebahasaan 

 

Σ Skor 6 8 

Skor Maksimal 10 10 

Presentase 60% 80% 

Kriteria Cukup 

Layak 

Layak 

4. Mendorong 

keingintahuan 
Σ Skor 8 8 

Skor Maksimal 10 10 

Presentase 80% 80% 

Kriteria Layak Layak 

Sumber : Hasil Angket Penilaian Validasi Ahli Materi Buku Saku 

Pembelajaran Bahasa Lampung 

 

Hasil rata-rata penilaian dari aspek kelayakan isi 

yang dinilai oleh validator ahli materi diperoleh presentase  

80% dengan kriteria “Layak”, sedangkan pada aspek 

kelayakan penyajian diperoleh hasil presentase 75% 

dengan kriteria “Layak”. Aspek kelayakan kebahasaan 

diperoleh hasil presentase 70% dengan kriteria “Cukup 

Layak‟‟ dan aspek mendorong keingintahuan diperoleh 



 

hasil presentase 80% dengan kriteria “Layak‟‟ Hasil 

validasi tahap 1 ditampilkan dalam diagram sebagai 

berikut:  

 
Gambar 4.5 Grafik Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1 

 

Grafik pada gambar 4.5 menunjukkan hasil 

penilaian para ahli materi terhadap setiap aspek pada buku 

saku. Terdapat perbedaan masing masing validator dalam 

jumlah nilai yang diperoleh. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh buku saku dinyatakan cukup valid namun perlu 

dilakukan revisi. Revisi dilakukan sesuai dengan saran 

validator yang dapat dilihat pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Saran Perbaikan Validasi Ahli Materi 

No Kritik dan Saran Keterangan 

1. Kata ganti orang ( Aku, Saya, Anda, 

Kamu, dll ...) huruf pertama harus 

kapital 

Sudah 

diperbaiki 

2.  Proposisi (kata depan) diikuti 

keterangan tempat harus dipisah 

Sudah 

diperbaiki 

3. Keterangan tempat huruf pertama 

harus kapital 

Sudah 

diperbaiki 
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Berdasarkan tabel 4.3 terdapat saran dan perbaikan 

oleh validator ahli materi untuk memperbaiki aspek 

kelayakan kebahasaan seperti kata ganti orang, proposisi/ 

kata depan dan keterangan tempat huruf pertama harus 

kapital. Saran perbaikan dari ahli materi disajikan dalam 

gambar berikut: 

  

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 4.6 Revisi Ahli Materi 

Pada gambar 4.6 ahli materi memberi saran untuk 

memperbaiki kata ganti orang seperti ( Aku, Saya, Anda, 

Kamu, dll ...) huruf pertama harus kapital. Pada sebelum 

revisi kata ganti orang pada huruf pertamanya masih 

menggunakan huruf kecil atau bukan huruf kapital. 

Setelah dilakukan revisi maka ganti orang yang 

sebelumnya huruf awal masih menggunakan huruf kecil 

diperbaiki sesuai dengan saran validator ahli materi untuk 

mengganti huruf awal dalam kata ganti orang menjadi 

huruf kapital. Menanggapi saran validator ahli materi 

dalam proposisi kata depan yang diikuti dengan 



 

keterangan tempat harus dipisah maka peneliti melakukan 

revisi sebagaimana pada gambar 4.7  

 
 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Gambar 4.7 Revisi Ahli Materi 

Pada gambar 4.7 saran yang diberikan oleh ahli 

materi untuk memperbaiki proposisi atau kata depan 

diikuti dengan keterangan tempat harus dipisah. Saat 

sebelum revisi proposisi kata depan masih digabung 

contohnya “Disini” lalu setelah direvisi maka proposisi 

kata depan yang seharusnya dipisah menjadi “Di Sini”. 

Lalu menanggapi saran validator terkait huruf pertama 

pada keterangan tempat harus kapital maka disajikan pada 

gmbar 4.8 

 



 

  

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Gambar 4.8 Revisi Ahli Materi 

Pada gambar 4.8 ahli materi memberikan saran 

untuk memperbaiki keterangan  tempat harus kapital huruf 

pertamanya. Sebelum revisi penulis masih menggunakan 

huruf kecil setelah revisi penulis memperbaiki dala huruf 

pertama menggunakan huruf kapital.  

Setelah semua perbaikan selesai, selanjutnya 

dilakukan validasi tahap 2 untuk menilai kualitas buku 

saku yang telah direvisi. Aspek-aspek yang dinilai masih 

sama seperti validasi tahap 1. Hasil validasi tahap kedua 

dapat dilihat pada tabel 4.4 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 4.4 hasil penelitian angket validasi tahap 2 oleh Ahli Materi 

 

No. 

 

Aspek Penilaian 

 

Analisis 

Validator 

Dosen  Pendidik  

1. Kelayakan Isi 

 
Σ Skor 18 20 

Skor Maksimal 20 20 

Presentase  90% 100% 

Kriteria Sangat 

Layak  

Sangat 

Layak  

2. Kelayakan Penyajian 

 
Σ Skor 9 10 

Skor Maksimal 10 10 

Presentase 90% 100% 

Kriteria Sangat 

Layak 

Sangat 

Layak 

3. Kelayakan 

Kebahasaan 

 

Σ Skor 8 10 

Skor Maksimal 10 10 

Presentase 80% 100% 

Kriteria  Layak Sangat 

Layak 

4. Mendorong 

keingintahuan 
Σ Skor 10 10 

Skor Maksimal 10 10 

Presentase 100% 100% 

Kriteria Sangat 

Layak 

Sangat 

Layak 

Sumber : Hasil Angket Penilaian Validasi Ahli Materi Buku Saku 

Pembelajaran Bahasa Lampung 

 

Hasil rata-rata penilaian dari aspek kelayakan isi 

yang dinilai oleh validator diperoleh hasil rata-rata 

presentase 95%  dengan kriteria “Sangat Layak” 

sedangkan pada aspek kelayakan penyajian yang diperoleh 

rata-rata presentase 95% dengan kriteria “Sangat Layak”, 



 

Aspek kelayakan kebahasaan diperoleh hasil rata-rata 

presentase 90% dengan kriteria “Sangat Layak”, dan aspek 

mendorong keingintahuan hasil rata-rata presentase 100% 

dengan kriteria “Sangat Layak‟‟ Hasil validasi tahap 2 

ditampilkan dalam diagram sebagai berikut:  

 
Gambar 4.9 Grafik Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 2 

 

Grafik pada gambar 4.9 menunjukkan hasil 

penilaian ahli materi terhadap setiap aspek pada buku saku 

pada tahap 2. Grafik perbandingan nilai hasil rata-rata ahli 

materi tahap 1 dan 2 dapat dilihat pada gambar 4.10 
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Gambar 4.10 Grafik Perbandingan Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1 

dan 2 

 

Gambar 4.10 menunjukkan penilaian validasi ahli 

materi pada tahap 1 mengalami peningkatan pada tahap 2. 

Adapun rata-rata nilai untuk aspek kelayakan isi 

mengalami peningkatan sebesar 15% dengan presentase 

akhir 95% kriteria “Sangat Layak”, pada aspek kelayakan 

penyajian mengalami peningkatan sebesar 20% dengan 

nilai akhir 95% kriteria “Sangat Layak”, pada aspek 

kelayakan kebahasaan mengalami peningkatan sebesar 

20% juga dengan nilai akhir 90% kriteria “Sangat Layak” 

dan pada aspek mendorong keingintahuan mengalami 

peningkatann sebesar 20% dengan nilai akhir presentase 

sempurna 100% termasuk dalam kriteria “Sangat Layak” 

Kesimpulannya untuk aspek materi pada buku saku 

pembelajaran Bahasa Lampung valid dan sangat layak 

digunakan di lapangan. 
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2) Ahli Media 

Tujuan dari validasi media adalah untuk menguji penyajian 

buku saku dari berbagai aspek diantaranya: kesesuaian bentuk 

visual, kesesuaian huruf dan ketepatan layout. Validator ahli 

media terdiri dari dua orang yaitu Bapak Anton Trihasnanto, 

M.Pd selaku dosen jurusan PGMI dan Bapak Untung 

Nopriansyah, M.Pd selaku dosen jurusan PIAUD. Hasil data 

validasi media tahap 1 dapat dilihat pada tabel 4.5 

Tabel 4.5 Hasil Penelitian Angket Validasi Tahap 1 Oleh Ahli Media 

 

No. 

 

Aspek Penilaian 

 

Analisis 

Validator 

Dosen 1 Dosen 2 

1. Kesesuaian Bentuk 

Visual 

 

Σ Skor 11 5 

Skor Maksimal 15 15 

Presentase  73,3% 33,3% 

Kriteria Layak Kurang 

Layak 

2. Kesesuaian Huruf 

 
Σ Skor 10 7 

Skor Maksimal 20 20 

Presentase 50% 35% 

Kriteria Cukup 

Layak 

Kurang 

Layak 

3. Ketepatan Layout 

 
Σ Skor 12 7 

Skor Maksimal 20 20 

Presentase 60% 35% 

Kriteria Cukup 

Layak 

Kurang 

Layak 

Sumber : Hasil Angket Penilaian Validasi Ahli Media Buku Saku 

Pembelajaran Bahasa Lampung 

 

Hasil rata-rata penilaian dari aspek kesesuaian bentuk 

visual yang dinilai oleh validator ahli media diperoleh 



 

presentase 46% dengan kriteria “Cukup Layak” Pada aspek 

kesesuaian huruf diperoleh hasil rata-rata presentase 42,5% 

dengan kriteria  “Cukup Layak”, dan untuk aspek ketepatan 

layout diperoleh hasil rata-rata presentase  47,5%  dengan 

kriteria “Cukup Layak” Hasil validasi tahap 1 ditampilkan 

dalam grafik sebagai berikut: 

 

Gambar 4.11 Grafik Hasil Validasi Ahli Media Tahap 1 

 

Terlihat pada gambar 4.11 terkait hasil penilaian para ahli 

media terhadap setiap aspek buku saku. Berdasarkan hasil 

yang diperoleh buku saku dinyatakan cukup layak namun ada 

beberapa bagian yang perlu direvisi atau diperbaiki. 

Perbaiakan dilakukan sesuai dengan saran validator yang dapat 

dilihat pada tabel 4.6 
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Tabel 4.6 Saran Perbaikan Validasi Ahli Media 

No Kritik dan Saran Keterangan 

1. Ukuran buku saku terlalu kecil 

untuk dibaca anak SD/MI 

Sudah 

diperbaiki 

2.  Cover tidak mencirikan buku saku 

bahasa Lampung dan Huruf kapital 

tidak digunakan pada setiap judul 

besar 

Sudah 

diperbaiki 

3. Kertas yang digunakan masih 

menggunakan kertas biasa bukan 

kertas art papaer yang dimana 

gambar agar tidak terlihat pevah 

Sudah 

diperbaiki 

Berdasarkan tabel 4.6 terdapat daran dan perbaikan dari 

validator ahli media. Saran tersebut diantaranya untuk 

memperbaiki ukuran buku saku, memperbaiki cover dan 

kesesuaian huruf, selanjutnya memperbaiki kertas yang akan 

digunakan dalam mencetak buku saku. Masukan perbaiakan 

dari ahli media disajikan dalam gambar berikut: 

  

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Gambar 4.12 Perbaikan Ukuran Buku Saku 

Gambar 4.12 peneliti menanggapi saran dari validator yaitu 

Cover tidak mencirikan Bahasa Lampung dan ukuran buku 

saku terlalu kecil untuk digunakan anak usia SD/MI. Sebelum 

revisi peneliti menggunakan ukuran kertas A6 dibelah dua 



 

setelah dilakukan revisi peneliti menggunakan ukuran kertas 

A6 tanpa dibelah dua. Lalu menanggapi saran validator terkait 

kesusain huruf yang dimana huruf kapital tidak digunakan 

disetiap judul besar, maka perbaikan yang dilakukan peneliti 

sesaui dengan saran validator sebagai berikut: 

 
 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Gambar 4.13 Perbaikan Kesesuaian Huruf 

Pada gambar 4.13 menanggapi saran dari ahli media 

tentang kesesuaian huruf yang belum tepat peneliti melakukan 

perbaikan. Sebelum direvisi dalam judul besar huruf pertama 

seharusnya menggunakan kapital tetapi masih terdapatat judul 

besar yang menggunakan huruf kapital tidak menggunakan 

awalan judul huruf kapital contohnya pada cover “Buku Saku 

Pembelajaran BAHASA LAMPUNG” setalah dilakukan revisi 

maka setiap judul besar menggunakan huruf kapital “Buku 

Saku Pembelajaran Bahasa Lampung”. Lalu menanggapi saran 

validator mengenai kertas yang digunakan pada saat buku saku 

dicetak perbaikan yang dilakukan peneliti adalah sebagai 

berikut: 



 

  

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Gambar 4.14 Perbaikan Kertas 

Pada gambar 4.14 pada sebelum revisi peneliti masih 

menggunakan kertas A4 biasa, setelah dilakukan revisi sesuai 

dengan saran validator maka peneliti mengganti kertas menjadi 

kertas art paper. Perbaikan dilakukan agar gambar-gambar 

yang ada pada buku saku tidak pecah pada saat dicetak, dan 

membuat kualitas gambar menjadi lebih baik.  

Setelah mengetahui hasil validasi pada tahap 1 dan revisi 

dilakukan sesuai saran para ahli media, langkah selanjutnya 

adalah penilaian kembali. Penilaian ini disebut validasi tahap 2 

dengan tujuan untuk mengetahui kualitas buku saku setelah 

direvisi. Hasil validasi tahap 2 dapat dilihat pada tabel 4.7 

 

 

 

 

 



 

Tabel 4.7 Hasil Penelitian Angket Validasi Tahap 2 Oleh Ahli Media 

 

No. 

 

Aspek Penilaian 

 

Analisis 

Validator 

Dosen 1 Dosen 2 

1. Kesesuaian Bentuk 

Visual 

 

Σ Skor 12 13 

Skor Maksimal 15 15 

Presentase  80% 86% 

Kriteria Layak Sangat 

Layak 

2. Kesesuaian Huruf 

 
Σ Skor 16 18 

Skor Maksimal 20 20 

Presentase 80% 90% 

Kriteria Layak Sangat 

Layak 

3. Ketepatan Layout 

 
Σ Skor 16 19 

Skor Maksimal 20 20 

Presentase 80% 95% 

Kriteria Layak Sangat 

Layak 

Sumber : Hasil Angket Penilaian Validasi Ahli Media Buku Saku 

Pembelajaran Bahasa Lampung 

 

Hasil rata-rata penilaian dari aspek kesesuaian 

bentuk visual yang dinilai oleh validator ahli media 

diperoleh  presentase 83,3%  dengan kriteria “Sangat 

Layak”, sedangkan pada aspek kesesuaian huruf diperoleh 

hasil rata-rata presentase 85% dengan kriteria “Sangat 

Layak”, Dan pada aspek ketepatan layout diperoleh hasil 

rata-rata presentase sebesar 87,5% dengan kriteria “Sangat 

Layak‟‟. Hasil validasi tahap 2 ditampilkan dalam diagram 

sebagai berikut:  

 



 

 

Gambar 4.14 Grafik Hasil Validasi Ahli Media Tahap 2 

Grafik pada gambar 4.14 menunjukkan hasil 

penilaian ahli media terhadap setiap aspek pada buku 

saku. Terdapat perbedaan masing-masing validator dalam 

jumlah nilai yang diperoleh. Grafik perbandingan nilai 

rata-rata hasil validasi ahli media tahap 1 dan 2 dapat 

dilihat pada gambar 4.15 

 
Gambar 4.15 Grafik Perbandingan Hasil Validasi Ahli Media Tahap 1 

dan 2 
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Gambar 4.15 menunjukkan hasil perbandingan 

validasi ahli media tahap 1 dan 2. Penilaian hasil validasi 

oleh ahli media dimana pada tahap 1 mengalami 

peningkatan pada tahap 2. Adapun rata-rata nilai untuk 

aspek kesesuaian bentuk visual mengalami peningkatan 

sebesar 37,3% dengan nilai akhir 83,3% dan termasuk 

dalam kriteria “Sangat Layak”, untuk aspek kesesuaian 

huruf mengalami peningkatan sebesar 42,5% dengan nilai 

akhir 85% dan termasuk dalam kriteria “Sangat Layak” 

dan pada aspek ketepatan layout mengalami peningkatan 

sebesar 40% dengan nilai akhir sebesar 87,5% dan 

termasuk dalam kriteria “Sangat Layak”. Kesimpulannya 

untuk aspek tampilan desain buku saku pembelajaran 

Bahasa Lampung telah valid dan sangat layak digunakan 

di lapangan. 

3) Ahli Bahasa 

Validator ahli bahasa terdiri dari dua orang validator yaitu 

Ibu Nurul Hidayah, M.Pd dan Baoak Nasir, M.Pd selaku dosen 

Bahasa Indonesia Jurusan PGMI. Penilaian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kelayakan bahasa yang digunakan dalam 

buku saku. Hasil data validasi tahap 1 dapat dilihat pada tabel 

4.8 

 

 



 

Tabel 4.8 Hasil Penelitian Angket Validasi Tahap 1 Oleh Ahli Bahasa 

 

No. 

 

Aspek Penilaian 

 

Analisis 

Validator 

Dosen 1 Dosen 2 

1. Keefektifan Kalimat Σ Skor 11 10 

Skor Maksimal 15 15 

Presentase  73,3% 66,6% 

Kriteria Layak Layak 

2. Kejelasan EYD Σ Skor 11 11 

Skor Maksimal 15 15 

Presentase 73,3% 73,3% 

Kriteria Layak Layak 

3. Lugas Σ Skor 10 9 

Skor Maksimal 15 15 

Presentase 66,6% 60% 

Kriteria Layak Cukup 

Layak 

4. Komunikatif Σ Skor 4 3 

Skor Maksimal 5 5 

Presentase 80% 60% 

Kriteria Layak Cukup 

Layak 

5. Kesesuaian dengan 

Kaidah Bahasa 
Σ Skor 8 7 

Skor Maksimal 10 10 

Presentase 80% 70% 

Kriteria Layak Layak 

6. Dialogis dan 

Interaktif 
Σ Skor 8 8 

Skor Maksimal 10 10 

Presentase 80% 80% 

Kriteria Layak Layak 

Sumber : Hasil Angket Penilaian Validasi Ahli Bahasa Buku Saku 

Pembelajaran Bahasa Lampung Tahap 1 

 



 

hasil penilaian dari aspek keefektifan kalimat oleh 

validator ahli bahasa diperoleh rata-rata presentase 70% 

dengan kriteria “Layak”. Pada aspek kejelasan EYD diperoleh 

rata-rata presentase sebesar 73,3% dengan kriteria “Layak”. 

Aspek lugas diperoleh 63,3% dengan kriteria “Layak”. Aspek 

komunikatif diperoleh presentase rata-rata 70% dengan kriteria 

“Layak”. Aspek kesesuaian dengan kaidah bahasa diperoleh 

presentase rata-rata 75% dengan kriteria “Layak”. Dan aspek 

diologis dan interaktif diperoleh presentase rata-rata 80% 

dengan kriteria “Layak”. Hasil validasi tahap 1 ditampilkan 

dalam grifik sebagai berikut: 

 
Gambar 4.16 Grafik Hasil Validasi Ahli Bahasa Tahap 1 

Pada gambar 4.16 dapat diketahui bahwa validasi bahasa pada 

tahap 1 telah memasuki kriteria Layak digunakan dalam 

pembelajaran, namun revisi perlu diadakan guna meningkatkan 

kualitas buku saku. Revisi dilakukan sesuai dengan masukan 
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ahli bahasa. Berikut masukan yang diberikan oleh validator: 

Tabel 4.9 Saran Perbaikan Validasi Ahli Media 

No Kritik dan Saran Keterangan 

1. Perbaiki huruf (Font) Sudah 

diperbaiki 

2.  Bahasa disesuaikan untuk usia anak 

SD/MI 

Sudah 

diperbaiki 

3. Cover cukup judul dan penulis, 

nama pembimbing berada di tim 

penyusun 

Sudah 

diperbaiki 

Berdasarkan tabel 4.9 terdapat saran perbaikan dari 

validator ahli bahasa untuk memperbaiki huruf/ font, bahasa 

yang digunakan dalam buku saku harus disesuaikan untuk usia 

anak SD/MI dan cover cukup judul dan nama penulis saja. 

Menanggapi saran dari validator, selanjutnya peneliti 

melakukan perbaikan seperti berikut: 

 
 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Gambar 4.17 Perbaikan Bahasa 

 Pada gambar 4.17 saat sebelum revisi kalimat yang 

digunakan masih belum efektif. Setelah revisi kalimat menjadi 

lebih efektif sehingga peserta didik dapat lebih mudah 



 

memahami maksud kalimat pada buku saku. Menanggapi saran 

validator mengenai cover cukup judul dan nama penulis maka 

peneliti melakukan perbaikan sebagai berikut: 

 

 

 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Gambar 4.18 Perbaikan Cover 

Pada gambar 4.18 saat sebelum revisi cover terlihat masih 

menggunakan nama pembimbing di depan, lalu setelah 

dilakukan revisi cover sudah diperbaiki dan hanya ada judul 

dan nama penulis saja yang tertera. 

Setelah mengetahui hasil validasi pada tahap 1 dan revisi 

dilakukan sesuai dengan saran ahli bahasa maka langkah 

selanjutnya adalah penilaian kembali. Penilaian ini disebut 

validasi tahap 2 dengan tujuan untuk mengetahui kualitas buku 

saku steelah direvisi. Aspek-aspek yang dinilai masih sama 

seperti validasi pada tahap 1. Hasil dari validasi tahap 2 dapat 

dilihat pada tabel 4.10 

 

 



 

 

Tabel 4.10 Hasil Penelitian Angket Validasi Tahap 2 Oleh Ahli Bahasa 

 

No. 

 

Aspek Penilaian 

 

Analisis 

Validator 

Dosen 1 Dosen 2 

1. Keefektifan Kalimat Σ Skor 12 12 

Skor Maksimal 15 15 

Presentase  80% 80% 

Kriteria Layak Layak 

2. Kejelasan EYD Σ Skor 12 12 

Skor Maksimal 15 15 

Presentase 80% 80% 

Kriteria Layak Layak 

3. Lugas Σ Skor 12 12 

Skor Maksimal 15 15 

Presentase 80% 80% 

Kriteria Layak Layak 

4. Komunikatif Σ Skor 4 4 

Skor Maksimal 5 5 

Presentase 80% 80% 

Kriteria Layak Layak 

5. Kesesuaian dengan 

Kaidah Bahasa 
Σ Skor 8 8 

Skor Maksimal 10 10 

Presentase 80% 80% 

Kriteria Layak Layak 

6. Dialogis dan 

Interaktif 
Σ Skor 8 8 

Skor Maksimal 10 10 

Presentase 80% 80% 

Kriteria Layak Layak 

Sumber : Hasil Angket Penilaian Validasi Ahli Bahasa Buku Saku 

Pembelajaran Bahasa Lampung 

 



 

 Hasil penilaian dari Validasi Bahasa pada tahap ke 2 pada 

aspek keefektifan kalimat, kejelasan EYD, lugas, komunikatif, 

kesesuaian kaidah Bahasa dan dialogis dan interaktif 

memperoleh rata-rata presentase sama yaitu 80% dengan 

kriteria “Layak”. Hasil validasi tahap 2 ditampilkan pada 

grafik di bawah ini: 

 
Gambar 4.19 Grafik Hasil Validasi Ahli Bahasa Tahap 2 

Berdasarkan gambar 4.19 menunjukkan hasil 

penilaian ahli bahasa tahap 2 terhadap setiap aspek pada 

buku saku. Penilaian validator 1 dan validator 2 pada 

aspek keefektifan kalimat, kejelasan EYD, lugas, 

komunikatif, kesesuaian dengan kaidah bahasa, dan 

dialogis dan interaktif tahap 2 ini sama, memperoleh rata-

rata presentase sebesar 80% dengan kriteria “Layak” 

Grafik perbandingan nilai rata-rata hasil validasi ahli 

bahasa tahap 1 dan 2 bisa dilihat pada gambar 4.20 
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Gambar 4.20 Grafik Perbandingan Hasil Validasi Ahli Bahasa Tahap 1 

dan 2 

 

Gambar 4.20 menunjukkan penilaian validasi ahli 

Bahasa dimana pada tahap 1 mengalami peningkatan pada 

tahap 2. Adapun rata-rata nilai untuk aspek keefektifan 

kalimat mengalami peningkatan sebesar 10%  dengan nilai 

akhir 80% dan termasuk kriteria “Layak”. Pada aspek 

kejelasan EYD nilai rata-rata yang diperoleh juga 

mengalami peningkatan sebesar 6,7% dengan nilai akhir 

80% dan termasuk dalam kriteria “Layak”. Aspek lugas 

nilai rata-rata yang diperoleh mengalami peningkatan 

sebesar 16,7% dan termasuk dalam kriteria “Layak”. 

Penilaian pada aspek komunikatif mengalami peningkatan 

sebesar 10% dengan nilai akhir 80% dan termasuk kriteria 

“Layak”.  Pada aspek kesesuaian dengan kaidah bahasa 

mengalami peningkatan sebesar 5% dengan nilai akhir 

sebesar 80% dan termasuk kriteria “Layak”. Dan 
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selanjutnya untuk aspek dialogis dan interaktif tidak 

mengalami peningkatan dimana tetap memperoleh 

presentase 80% termasuk kriteria “Layak”. 

Kesimpulannya untuk aspek bahasa buku saku 

pembelajaran Bahasa Lampung telah valid dan layak 

digunakan di lapangan.  

4. Implementation (Penerapan) 

Setelah produk selesai divalidasi oleh para ahli dan dievaluasi 

sehingga hasilnya dinyatakan valid selanjutnya produk diujicobakan 

kepada peserta didik MIN 11 Bandar Lampung dan MI Al-Khairiyah 

Kangkung. Uji coba dilakukan dengan 10 orang peserta didik untuk 

kelompok kecil dan 25 orang digunakan untuk kelompok besar. Hasil 

dari uji coba yang telah dilakukan digunakan sebagai acuan 

kemenarikan produk. Uji coba kemanarikan buku saku dilakukan 

dengan memberikan angket respon kepada peserta didik MIN 11 

Bandar Lampung dan MI Al-Khairiyah Kangkung. 

a. Uji Coba Kelompok Kecil 

Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui respon kemenarikan 

peserta didik mengenai buku saku yang dikembangkan. Pada uji 

coba ini produk yang telah dibuat diujicobakan pada 10 orang 

peserta didik. Uji coba kelompok kecil dilakukan di MI Al-

Khoiriyah Kangkung dengan memperkenalkan buku saku dan 

membagikannya kepada peserta didik. Setelah membagikannya 



 

kepada peserta didik, peneliti memberikan angket respon 

kemanarikan. Hasil respon peserta didik MI Al-Khoiriyah 

Kangkung disajikan pada tabel 4.11 dan gambar 4.21. 

Tabel 4.11 

Hasil Respon Peserta Didik Skala Kecil MI Al-Khoiriyah Kangkung 

 

No. 

 

Aspek Penilaian 

 

Analisis 

Validator 

15 Pesera Didik 

1. Kelayakan Materi Σ Skor 89 

Skor Maksimal 100 

Presentase  89% 

Kriteria Sangat Menarik 

2. Kelayakan Media Σ Skor 140 

Skor Maksimal 150 

Presentase 93,3% 

Kriteria Sangat Menarik 

3. Kelayakan 

Kebahasaan 
Σ Skor 188 

Skor Maksimal 200 

Presentase 94% 

Kriteria Sangat Menarik 

 

Gambar diagram hasil dari peserta didik MI Al-Khoiriyah 

Kangkung disajikan pada gambar 4.21. 



 

 
Gambar 4.21 

Diagram Hasil Respon Peserta Didik  MI Al-Khoiriyah Kangkung 

 

Berdasarkan tabel 4.11 dan gambar 4.21 adapun rata-rata 

kemenarikan peserta didik terhadap buku saku yang telah 

digunakan memperoleh skor 417 dengan skor masksimal 450 dan 

memperoleh presentase 92,6% dengan inprestasi “Sangat Menarik” 

b. Uji Kelompok Besar  

Setelah uji coba produk dilakukan pada kelompok kecil 

langkah berikutnya yaitu uji coba kelompok besar. Hal ini 

dilakukan untuk menguji kemanarikan dari produk buku saku yang 

dikembangkan secara luas. Pada uji coba ini produk yang telah 

dibuat diujicobakan pada 25 orang peserta didik. Uji coba 

dilakukan di MIN 11 Bandar Lampung dengan memperkenalkan 

buku saku dan membagikannya kepada peserta didik. Setelah 

membagikannya kepada peserta didik, peneliti memberikan angket 

respon kemanarikan. Hasil dari respon kemenarikan peserta didik 
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pada uji coba kelompok besar dapat dilihat pada tabel 4.12 dan 

gambar 4.22. 

Tabel 4.12  

Hasil Respon Peserta Didik Skala Besar MIN 11 Bandar Lampung 

 

No. 

 

Aspek Penilaian 

 

Analisis 

Validator 

25 Pesera Didik 

1. Kelayakan Materi Σ Skor 242 

Skor Maksimal 250 

Presentase  96,8% 

Kriteria Sangat Menarik 

2. Kelayakan Media Σ Skor 346 

Skor Maksimal 375 

Presentase 92,26% 

Kriteria Sangat Menarik 

3. Kelayakan 

Kebahasaan 
Σ Skor 445 

Skor Maksimal 500 

Presentase 89% 

Kriteria Sangat Menarik 

 

Gambar diagram hasil dari peserta didik MIN 11 Bandar 

Lampung disajikan pada gambar 4.22. 

 



 

 
Gambar 4.22 

Diagram Hasil Respon Peserta Didik  MIN 11 Bandar Lampung 

 

Berdasarkan tabel 4.12 dan gambar 4.22 adapun rata-rata 

respon kemanarikan peserta didik terhadap buku saku yang telah 

digunakan memperoleh skor 1.076 dengan skor maksimal 1.125 

memperoleh presentase sebesar 95,64% dengan interpretasi 

“sangat menarik”. Berdasarkan hasil tersebut buku saku yang telah 

dikembangkan oleh peneliti sangat menarik dan layak digunakan 

sebagai alat bantu dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Lampung. 

Berikut adalah grafik perbandingan uji coba produk dalam 

kelompok kecil dan uji coba lapangan: 
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Gambar 4.23 Grafik Perbandingan Hasil Uji Coba Kecil dan 

Uji Coba Besar 

 

 

5. Evaluation (Evaluasi)  

Tahap evaluasi dalam penelitian ini dapat diterapkan disetiap 

tahapan ADDIE. Evaluasi dilakukan untuk menganalisis data hasil 

penelitian yang diperoleh yaitu analisis kebutuhan peserta didik, 

penyusunan desain, kevalidan produk dari para ahli, serta hasil angket 

respon peserta didik. Hasil akhir dari tahap evaluasi memperlihatkan 

bahwa produk yang dikembangkan berupa buku saku pembelajaran 

Bahasa Lampung mempunyai kriteria sangat menarik dan dapat 

digunakan selama pembelajaran. 

B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa buku saku 

pembelajaran Bahasa Lampung. Tujuan lain dari penelitian ini adalah 

peneliti ingin mengetahui respon peserta didik terhadap buku saku yang 
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dikembangkan saat digunakan selama proses pembelajaran. Bahasa yang 

digunakan di dalam buku saku ini terdiri dari dua bahasa yaitu bahasa 

Indonesia dan bahasa Lampung. Hal ini dilakukan untuk menambah 

pengetahuan peserta didik serta memudahkan peserta didik di dalam 

pembelajaran bahasa Lampung. Buku saku disajikan dengan gambar-

gambar yang relevan terhadap materi, sehingga peserta didik tertarik untuk 

mempelajarinya. Penelitian ini menciptakan buku saku cetak, pendidik 

sebagai pengajar mampu menciptakan pembelajaran aktif, kreatif dan 

inovatif, karena tidak dapat dipungkiri tujuan pembelajaran sesungguhnya 

adalah menggunakan bahan ajar yang tepat dan bervariasi dalam proses 

pembelajaran sehingga dapat mengurangi sikap pasif peserta didik.
62

 

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah Research and 

Development dengan menggunakan model ADDIE. Tahapan dari model 

ini yaitu: Analyze, Design, Development, Implementation dan Evaluation.  

1. Tahap Analyze peneliti melakukan pra penelitian di MIN 11 Bandar 

Lampung dengan memperhatikan beberapa hal seperti sistem 

pembelajaran, proses belajar mengajar, media yang digunakan, 

karakteristik peserta didik dll. Tahap selanjutnya yaitu  

2. Tahap perancangan (Design) dalam menyusun design kerangka 

produk, instrument dan sistematika penyajian materi yang disesuaikan 

dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang sudah ditentukan 

di sekolah tersebut. Bahan ajar yang dikembangkan yaitu buku saku 
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pembelajaran Bahasa Lampung. Materi yang dirancang adalah materi 

kelas rendah. Penyesuaian gambar dan materi pada tampilan buku 

saku yang dikembangkan sebelumnya dikonsep pada tahap design 

oleh peneliti kemudian dievaluasi kembali. 

3. Pada tahap pengembangan (Development) produk yang telah selesai 

dibuat lalu dievaluasi oleh para pakar dan praktisi pendidikan. Sebagai 

validator yang terdiri dari ahli materi Ibu Ernawati, M.Pd selaku dosen 

PGMI dan Ibu Nely Anggraini, S.Pd selaku Guru mata pelajaran 

muatan lokal Bahasa Lampung di MIN 11 Bandar Lampung dengan 

Hasil penelitian berdasarkan angket validasi ahli materi terhadap buku 

saku pembelajaran bahasa lampung termasuk dalam kategori sangat 

layak dengan presentase rata-rata 95%, dengan skor 95 dan skor 

maksimal 100. Lalu kemudian ahli media yaitu Bapak Anton 

Trihasnanto, M.Pd selaku dosen PGMI dan Bapak Untung 

Nopriansyah, M.Pd selaku dosen PIAUD, termasuk kriteria sangat 

layak dengan rata-rata presentase 85,45% dengan skor 94 dan skor 

maksimal 110.  Dan selanjutnya ahli bahasa yaitu Ibu Nurul Hidayah, 

M.Pd dan Bapak Nasir, M.Pd selaku dosen Bahasa Indonesia, 

memperoleh presentase rata-rata 78,57% dengan skor 110 dan skor 

maksimal 140.   

Tujuan dilakukannya validasi oleh validator yang sudah ditentukan 

dalam tahap pengembangan guna mendapatkan masukan, kritik dan 

saran dalam perbaikan buku saku yang dikembangkan. Pengisian 



 

angket validasi juga menjadi salah satu penetuan kelayak buku saku 

yang akan di uji cobakan ke peserta didik. Buku Saku  yang 

dikembangkan memenuhi kriteria valid sehingga dapat disimpulkan 

Buku Saku Pembelajaran Bahasa Lampung layak digunakan. 

4. Pada tahap Implementation (Implementasi) dilakukan beberapa 

kegiatan yaitu, ujicoba skala kecil dan ujicoba skala besar untuk 

mengetahui kemenarikan buku saku dengan menyebarkan angket 

respon peserta didik. Dalam angket tersebut peserta didik melihat 

kemenarikan buku saku pada tampilan kelayakan materi, kelayakan 

media, dan kelayakan kebahasaan  kalimat dan bahasa yang tidak 

membingungkan dan dapat dipahami peserta didik. Penggunaaan 

Buku Saku  dalam kegiatan pembelajaran bisa dipahami dari materi 

yang disajikan sehingga peserta didik semangat dan termotivasi 

menggunakan Buku Saku. Hasil uji kemenarikan Buku Saku Digital 

dapat dilihat dari angket respon peserta didik yang sudah dibagikan 

dan mendapatkan hasil rata-rata presentase 92,6%  pada uji skala 

kecil, dan 95,64% pada uji skala besar dengan kriteria sangat menarik. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Buku Saku  yang 

dikembangkan memenuhi aspek kemenarikan sehingga layak untuk 

diimpelentasikan kepada peserta didik MIN 11 Bandar Lampung dan 

MI Al-Khairiyah Kangkung. 

  



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

C. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh 

peneliti, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Buku saku pembelajaran bahasa Lampung dikembangkan dengan 

menggunakan metode Research and Development dengan model 

ADDIE yang meliputi tahap analyze, design, development, 

implementation dan evaluation.  

a. Pada tahap Analyze (Analisis) peneliti melakukan pra penelitian 

di MIN 11 Bandar Lampung denga memperhatikan beberapa hal 

seperti sistem pembelajaran, proses belajar mengajar, media yang 

digunakan, karakteristik peserta didik, dan lain-lain.  

b. Pada tahap Design  (Perancangan) penyajian materi disesuaikan 

dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang telah 

ditentukan di sekolah, bahan ajar yang akan dirancang yaitu buku 

saku pembelajaran Bahasa Lampung. Materi yang dirancang yaitu 

materi kelas rendah.  

c. Pada tahap Development (Pengembangan) produk yang telah 

selesai dibuat lalu dievaluasi oleh pakar dan praktisi pendidikan. 

Validator terdiri dari, ahli materi Ibu Ernawati, M.Pd selaku 

dosen UIN Raden Intan Lampung dan Ibu Nely Anggraini, S.Pd 



 

selaku guru mata pelajaran Bahasa Lampung di MIN 11 Bandar 

Lampung, kemudian ahli media yaitu Bapak Anton Trihasnanto, 

M.Pd dan Bapak Untung Nopriyansyah, M.Pd selaku dosen UIN 

Raden Intan Lampung, dan selanjutnya ahli Bahasa yaitu Ibu 

Nurul Hidayah, M.Pd dan Bapak Dr. Nasir, M.Pd selaku dosen 

UIN Raden Intan Lampung 

d. Pada tahap Implementation (Implementasi) dilakukan uji coba 

skala kecil dan skala besar untuk mengetahui kemenarikan buku 

saku dengan menyebarkan angket respon peserta didik. 

2. Kelayakan buku saku yang telah dikembangkan termasuk dalam 

kategori layak digunakan berdasarkan penilaian ahli materi dengan 

skor 95 dari 100 presentase yang diperoleh sebesar 95%, ahli media 

dengan skor 94 dari 110 presentase rata-rata yang diperoleh sebesar 

85,45% dan ahli bahasa dengan skor 112 dari 140 dan memperoleh 

presentase rata-rata sebesar 80%. 

3. Respon peserta didik dari penggunaan buku saku pembelajaran 

bahasa Lampung pada uji skala kecil dan uji skala besar diperoleh 

kriteria sangat menarik,  Pada uji coba skala kecil di MI Al-Khiriyah 

Kangkung dengan peserta didik sebanyak 10 orang memperoleh 

presentase rata-rata 93,5% dengan skor 421 dan skor maksimal 450 

dan pada uji coba lapangan skala besar di MIN 11 Bandar Lampung 

yang diikuti oleh 25 peserta didik diperoleh presentase rata-rata 

94,5% dengan skor 1.063 dan skor maksimal 1.125. 



 

D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, terdapat 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Buku saku yang dikembangkan memiliki materi yang terbatas, 

sehingga diharapkan untuk produk selanjutnya dapat menggunakan 

materi yang lebih luas. 

2. Saat penelitian, peneliti hanya melakukan kegiatan implementasi 

pada dua sekolahan saja, dan masing-masing sekolahan satu kelas. 

Untuk selanjutnya diharapkan produk dapat diimplementasikan 

dalam skala yang lebih luas. 
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INSTRUMEN WAWANCARA  

Analis Kebutuhan Pengembangan Buku Saku  

Pembelajaran Bahasa Lampung Di Madrasah Ibtidaiyah Bandar Lampung  

1. Bagaimana minat peserta didik tehadap pembelajaran Bahasa Lampung? 

Jawab: minat belajar peserta didik saat pembelajaran Bahasa Lampung berlangsung cukup 

tinggi tapi terkadang yang menjadi kendala dalam pelajaran ini anak-anak yang bukan 

orang lampung sulit untuk memahami materi 

2. Bagaimana sikap peserta didik ketika pembelajaran Bahasa Lampung berlangsung? 

Jawab: sikap peserta didik berubah-ubah, ketika pelajaran aksara mereka bersemangat 

tapi saat cerita mereka cepat bosan. 

3. Apa sajakah media yang digunakan untuk menyampaikan pelajaran Bahasa Lampung? 

Jawab: ada LCD, dan buku paket kurikulum 2013 dan kurikulum revisi 2013 

4. Apakah dengan media tersebut memungkinkan peserta didik merespon atau berinteraksi 

terhadap isi pembelajaran Bahasa Lampung? 

Jawab: ya responnya macam-macam terkadang mereka tertarik terkadang juga tidak. 

5. Apakah materi yang disajikan dalam buku sudah lengkap atau sesuai kompetensi? 

Jawab: lumayan cukup sesuai. 

6. Apakah ibu sudah pernah menggunakan media buku saku sebagai penunjang 

pembelajaran Bahasa Lampung? 

Jawab: belum 

7. Apakah menurut ibu materi yang ada pada buku cetak bisa disampaikan dengan 

menggunakan media buku saku sebagai penunjang pembelajaran Bahasa Lampung? 

Jawab:iya bisa, saya kira akan lebih membantu dalam proses pembelajaran. 

8. Apakah perlu media buku saku sebagai penunjang pembelajaran Bahasa Lampung? 

Jawab: iya perlu mungkin bisa lebih menambah minat belajar peserta didik saat pelajaran 

dan memperluas pengetahuan mereka tentang materi-materi yang ada pada pelajaran 

Bahasa Lampung. 

 

 

 

 

 

 



 

LEMBAR OBSERVASI PRA PENELITIAN 

Tempat : MIN 11 Bandar Lampung 

 

No Indikator Sub Indikator Keterangan 

1.  Media 

Pembelajaran 

Media yang digunakan 

dalam pembelajaran muatan 

lokal Bahasa Lampung  

 

Adakah kekurangan dalam 

media tersebut? 

Media yang digunakan berupa buku 

cetak atau buku paket, dan lcd  

 

 

Media yang digunakan sangat 

monoton dan kurang praktis 

2.  Media Buku 

Saku 

Apakah selama ini ibu sudah 

menggunakan media buku 

saku dalam pembelajaran 

Bahasa Lampung? 

 

Bagaimana pendapat ibu 

tentang perlunya 

pengembangan media buku 

saku pada muatan lokal 

Bahasa Lampung? 

Saat ini pendidik disini belum 

menggunakan media buku saku 

untuk semua pembelajaran. 

 

 

 

Ya ide yang cukup bagus dan 

menarik. Agar peserta didik lebih 

semangat belajar dan media buku 

saku pembelajaran Bahasa Lampung 

itu sebagai inovasi baru dalam dunia 

pendidikan untuk menambah minat 

belajar peserta didik. 

3.  Minat peserta 

didik 

Bagaimana minat peserta 

didik saat pelajaran muatan 

lokal Bahasa Lampung 

Minat peserta didik sangat tinggi 

dalam pelajaran Bahasa Lampung 

tetapi memiliki kendala di materi 

yang kurang dipahami peserta didik. 

 


